BAB 3

ANALISIS TEKS DAN KONTEKS NARASI ANTI-TERORISME

DAN ANTI-KEKERASAN AGAMA

Bab ini akan memaparkan data yang diperoleh dari penggalian data di lapangan
maupun studi literatur (desk study). Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis wacana, yang menurut Guy Cook (2005:2) tidak hanya
menganalisis teks narasi yang telah didapatkan dari masing-masing komunitas
lokal, namun juga menganalisis konteks narasi yang berupa data hasil wawancara
dengan anggota komunitas dan observasi. Pada tahap pertama, data teks dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat prisma identitas Kepferer, untuk
mengetahui struktur dari teks narasi masing-masing komunitas lokal. Terdapat
enam aspek Prisma ldentitas Kepferer, yaitu: Aspek physique (tujuan utama
narasi), aspek Personality (tokoh/karakter yang dimunculkan), Aspek Culture
(nilai-nilai moral dalam narasi), Aspek Relationship (penggambaran hubungan
antara anggota kelompok/khalayak), Aspek Reflected Consumer (hal yang
diharapkan dari khalayak), Aspek Self-image (cara narasi menggambarkan

khalayak).

Pada tahap analisis konteks narasi, data hasil wawancara dan observasi
dianalisis menggunakan perangkat lima performa komunikasi Pacanowsky dan
O’Donnello Trujillo, yaitu: Performa Ritual, Performa Hasrat, Performa Sosial,
Performa Politis, dan Performa Enkulturasi. Kategorisasi ini dilakukan untuk
dapat menjelaskan budaya organisasi dan kegiatan di masing-masing komunitas

lokal.
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3.1 Analisis Teks Narasi di Masing-Masing Organisasi

3.1.1 Analisis Narasi Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang

Narasi dari Pondok Pesantren Al-Khoirot, Malang, yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah narasi yang disusun oleh pengasuh pesantren, KH. A. Fatih
Syuhud. Narasi tersebut adalah narasi dengan tema Toleran pada Perbedaan

Keyakinan; Perbedaan Pilihan Politik; dan Makna Jihad.

3.1.1.1 Toleransi pada Perbedaan Keyakinan

a) Tujuan Utama Narasi

Narasi dengan tema Toleransi dan Perbedaan Keyakinan milik pondok pesantren
Al-Khoirot ini memiliki tujuan agar terbentuknya masyarakat yang damai dalam
perbedaan, dengan cara menanamkan sikap toleransi sejak dini pada santri
maupun juga kepada masyarakat luas. Hal ini dilakukan untuk dapat menghindari
negeri dari perpecahan seperti yang telah terjadi di belahan dunia lain, mulai dari
Suriah, Libya, Mesir, Irak, Yaman sampai Pakistan yang pecah dan perang

saudara karena perbedaan yang tidak bisa di tolerir dan dikelola.

Tidak hanya pada sesama muslim, toleransi pada non-muslim juga sangat
ditekankan dalam narasi ini. Dimana seorang santri diajarkan untuk tetap menjaga
sikap sebagai mahluk sosial yang saling membutuhkan tanpa harus memandang
agama orang lain. Sebagai agama yang membawa kedamaian dan sebagai agama
fitrah, muslim (santri) diharapkan untuk berinteraksi dengan non-muslim selagi
mereka tidak memerangi kaum muslimin, untuk menjaga kemurnian agama dan

untuk mendapatkan kasih sayang serta rahmat Tuhan.
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b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Karakteristik tokoh dalam narasi ini adalah Nabi Muhammad yang diceritakan
sebagai sosok yang tidak senang mengkafirkan sahabatnya. Hal tersebut
dikisahkan dengan menceritakan kehidupan zaman nabi ketika salah satu sahabat
Nabi Muhammad ikut dituduh sebagai munafik oleh sahabat lain karena tidak ikut
ibadah solat berjamaah dengan alasan sudah lelah dengan pekerjaan di siang hari,
ditambah durasi ibadah sholat tersebut terhitung lama karena bacaan Al-Quran

yang di baca cukup panjang.

Mengkafirkan seorang muslim adalah sikap yang sangat buruk dalam
hubungan sesama muslim, hanya karena yang lain berbeda. Begitu juga dengan
menganggap Muslim lain sebagai munafik. Seorang mengkafirkan sesama muslim
karena dinilai berbeda, dinilai kerap terjadi di lingkungan masyarakat yang
multikultural. Nabi Muhammad SAW dibangun dalam narasi ini juga
digambarkan sebagai tokoh yang tidak menyukai muslim yang menceritakan
kejelekan atau menjelek-jelekkan dan memfitnah sesama muslim, walaupun hal

tersebut merupakan sebuah kenyataan.

c) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral dalam narasi ini bersumber dari kitab suci dan hadis nabi
Muhammad, pendapat para sahabat dan para ulama yang hidup di zaman nabi
Muhammad, ulama klasik maupun kontemporer serta para ulama terkini saat ini
yang memiliki reputasi di bidang keilmuan agama Islam dan memiliki reputasi
yang baik di lingkungan sosial. Memberikan label seperti bid‘ah, syirik, dan kafir

pada seorang atau sekelompok muslim yang dinilai berbeda, harus berdasarkan
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pada pendapat ulama dan pemikir Islam yang memiliki reputasi yang baik,
sehingga pendapat yang dalam memandang sekelompok muslim tidak salah dan
menyesatkan. Selain nilai moral yang bersumber dari kitab dan pemikiran Islam,
narasi ini tidak mengesampingkan nilai-nilai dan hukum negara Indonesia yang

demokratis.

Selain nilai-nilai moral yang bersumber dari pendapat para ulama dan
pemikir-pemikir Islam, dalam narasi ini pula menggunakan beberapa ayat Al-
Quran yang sesuai dengan tujuan dari narasi yakni perintah untuk saling
menghormati dan perintah untuk tetap menjaga persaudaraan dengan kelompok di
luar Islam atau pemeluk agama non-Islam. Ayat-ayat yang ditampilkan dalam
narasi ini pula bersifat anjuran kepada kaum muslim untuk berbuat baik kepada
non-muslim tanpa harus memandang agama atau keyakinan seseorang. Nilai
moral yang dikutip dari Al-Quran dalam narasi ini adalah hal yang bersifat
perintah kepada penganut agama muslim, khususnya santri sebagai khalayak
untuk teks narasi ini untuk bersatu dan menjaga persatuan serta perintah agar tidak
terpecah belah, hal dilakukan dengan tidak mudah menyalahkan muslim lain yang

memiliki cara beribadah berbeda dengan santri sebagai khalayak narasi ini.

d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan ke sesama kelompok atau ke kelompok lain yang digambarkan serta
diajarkan dalam narasi ini adalah toleransi dalam perbedaan, saling memahami
dan menghargai perbedaan, tidak saling menyakiti bukan hanya pada sesama
muslim maupun non-muslim. Sesama muslim digambarkan sebagai saudara yang

harus saling menghargai dalam perbedaan, tidak memberi label buruk pada
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saudara sesama muslim untuk menjaga persatuan. Sikap yang harus dilakukan
oleh umat Islam kepada non-muslim adalah harus dimuliakan selayaknya kepada
sesama manusia lain tanpa memandang agama dan status sosialnya. Kelompok
agama di luar Islam pula memiliki hak dan sebagai mahluk sosial yang
bertetangga, memiliki rekan kerja dan juga rekan di lingkungan sekolah,
hubungan yang digambarkan dalam narasi ini adalah umat muslim memuliakan
umat dari agama lain. Saling membantu apabila ada yang membutuhkan, dan

saling menghormati tanpa memandang status sosial dan juga agama.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Tindakan yang diharapkan oleh Pondok Pesantren Al-Khoirot yang digambarkan
dalam narasi ini adalah diharapkan santri tidak dengan mudah menghakimi
sesama muslim sebagai seorang kafir, walaupun sudah jelas perbedaan yang
mendasari kegiatan ibadah yang dilakukannya dengan yang bisanya dilakukan
oleh santri. Islam sebagai agama yang toleran, ramah dan mudah seharusnya
menciptakan manusia yang toleran terhadap perbedaan dan melihat segala sesuatu

dari sisi positif untuk menjauhkan dari perpecahan sesama muslim dan bangsa.

Untuk melawan ideologi takfiri, negara pendukung di Timur Tengah harus
menghentikan pendanaan atau sponsor. Hal ini harus dilakukan karena Pesantren
Al-Khoirot menganggap bahwa ideologi takfiri yakni ideologi yang dengan
mudah menyalahkan dan mengkafirkan sesama muslim adalah termasuk dosa
besar. Sehingga santri disarankan tidak menggunakan tauhid yang diyakini untuk
menilai, apalagi menghakimi kelompok umat Islam yang memiliki keyakinan dan

pandangan lain.
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Umat Islam yang ideal, digambarkan sebagai individu terbaik harusnya
menjadi contoh teladan bagi pemeluk-pemeluk agama lain, baik dalam hal tata
krama serta dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Diharapkan santri tidak
memutus hubungan dengan umat di luar Islam dalam kehidupan sosial. Contoh
sederhana yang digambarkan dalam narasi ini adalah dalam proses menerima
tamu. Seharusnya sebagai umat Islam, santri menjamu non-muslim yang menjadi
tamu sebagaimana layaknya menjamu sesama muslim, dan hal tersebut dianggap
sebagai sedekah. Bersikap baik pada tetangga bukan hanya berdasarkan agama
namun juga berdasarkan aturan dan tradisi yang berlaku di suatu tempat. Seperti

saling mengundang, menjamu, saling menghantar makanan, dan lain-lain.

f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Khalayak (umat Islam) saat ini dalam narasi ini digambarkan sebagai umat yang
terbagi dalam kelompok-kelompok. Beberapa diantaranya sedang berada dalam
kondisi perang saudara, dimana umat muslim memusuhi umat muslim lainnya
dengan berbagai alasan, khususnya di beberapa bagian negara di Timur Tengah,
seperti Suriah, Libya, dan juga Irak. Perang saudara tersebut dalam narasi tersebut
dipercaya bermula dari sebuah kepercayaan dan ideologi dalam Islam yakni
ideologi takfiri, yaitu sebuah ideologi yang menjadikan pengikutnya dan orang
yang mempercayainya akan dengan mudah menghakimi sesama muslim sebagai
seorang yang kafir atau keluar dari Islam karena perbedaan beberapa hal dalam
Islam, ideologi ini pun dianggap tidak segan memerintahkan untuk membunuh
kelompok yang berada di luar mereka dengan cara menghalalkan darah kelompok
tersebut. Ideologi ini diyakini akan terus berkembang dan berlanjut. Sebagian

kelompok Islam saat ini digambarkan dalam narasi sebagai kelompok yang terlalu
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mudah memberi label buruk kepada saudaranya sesama muslim yang akan

berakibat pada perang saudara.

Sikap mementingkan ego kelompok karena perbedaan yang kemudian
menimbulkan konflik serta sikap anti sosial dan anti ukhuwah ini disebabkan
karena adanya golongan yang merasa paling benar dan yang lain salah. Selain itu
kelompok yang menganggap diri paling benar adalah kelompok yang salah,
kelompok ini pula dianggap tidak memahami ucapan nabi Muhammad yang
mengatakan bahwa “umat Islam akan terbagi menjadi 73 golongan”. Dikatakan
juga bahwa satu golongan masuk surga dan 72 lainnya masuk ke neraka. Konsep
tauhid yang dipercayai pun dianggap sebagai hal yang menjadikan seseorang
merasa paling benar, dimana konsep tauhid trinitas yang dibagi menjadi uluhiyah,
rububiyah, dan asma washifat yang bersifat sangat kaku menyebabkan kelompok
yang mempercayai konsep ini akan cenderung untuk menilai muslim lain syirik

apabila tidak sesuai dengan yang golongannya yakini dan kerjakan.

3.1.1.2 Perbedaan Pilihan Politik

a) Tujuan Utama Narasi

Tujuan dari narasi ini adalah untuk menjaga persatuan umat Islam, dan keutuhan
Negara. Indonesia yang dikenal dengan negara yang memiliki umat Islam terbesar
di Dunia, sehingga jika terjadi perpecahan oleh umat Islam karena perbedaan
pandangan politik, maka Indonesia juga akan hancur. Lebih spesifik dari narasi
sebelumnya, narasi ini lebih menekankan pada konteks politik dalam negeri,
dimana perbedaan pilihan dan pandangan politik adalah sesuatu yang biasa saja

bahkan dianggap baik untuk berjalannya proses demokrasi. Sehingga membangun
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pandangan positif sebuah perbedaan politik adalah tujuan narasi ini. Selain itu
tujuan lain dari narasi ini adalah menjadikan pesantren sebagai tepat untuk
mencetak pemimpin-pemimpin bangsa yang nantinya mampu memiliki posisi-
posisi strategis di pemerintahan atau bidang umum, agar dapat menjaga keutuhan
dan kesatuan bangsa. Dengan kata lain tujuan utama narasi ini adalah untuk
menghindari konflik di masyarakat karena perbedaan politik

b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Sebagai pesantren yang memiliki afiliasi dengan organisasi Nahdlatul Ulama,
narasi yang dibangun oleh pondok pesantren Al-Khoirot Malang ini
menggambarkan NU sebagai sebuah organisasi yang memiliki tugas dan tanggung
jawab yang cukup berat, yakni menjaga persatuan umat dan bangsa Indonesia di
tengah perbedaan. Perbedaan dianggap pandang sebagai rahmat, selama setiap
individu atau kelompok yang memiliki perbedaan bisa untuk saling bersikap
toleran. Organisasi NU mewakili Ahlusunnah wal jamaah di Indonesia untuk
merawat tali persatuan umat Islam dan juga dengan pemeluk agama lain demi

terjaganya Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Narasi ini didukung dengan menggambarkan identitas gerakan Islam radikal
yang berkembang di Indonesia sebagai penumpang gelap demokrasi yang
dianggap sebagai dua tantangan yang menghadang persatuan umat Islam untuk
menyatukan dan memajukan bangsa Indonesia. gerakan transnasional dianggap
menguasai dunia maya dan sosial media seperti facebook, twitter, youtube yang
secara masif menerbitkan narasi-narasi yang provokatif. Tidak hanya di dunia
maya, organisasi semacam ini juga melancarkan pergerakannya di dunia nyata.

Organisasi ini melakukan pergerakan di masjid-masjid, kampus, dan bahkan
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pesantren. Organisasi transnasional bersifat mendoktrin bahwa kelompok mereka
yang paling benar dan cenderung menyalahkan kelompok lain, terutama
Organisasi NU yang sering dianggap Bid’ah dan Syirik. Organisasi Islam radikal

ini membawa doktrin yang disebut sebagai pembatal keislaman.

Organisasi transnasional digambarkan dalam narasi yang dibangun oleh
Pondok Pesantren Al-Khoirot memiliki gerakan yang cukup cepat dalam
penyebarannya, hal ini diyakini karena gerakan ini didanai oleh kerajaan Arab
Saudi dengan jumlah yang sangat besar. Doktrin yang diyakini oleh gerakan
transnasional ini dinilai memunculkan faham takfiri yang pada tahap selanjutnya
akan melahirkan gerakan terorisme yang mengancam kelompok yang berada di
luar mereka. Doktrin semacam ini yang kemudian memunculkan organisasi
seperti ISIS, Al-Qaeda dan gerakan intoleran lainnya. Di Indonesia, organisasi
transnasional seperti Hizbut Tahrir dalam narasi ini digambarkan sebagai gerakan
yang memiliki sifat eksklusifitas yang menyuarakan anti pemerintah dan anti-
NKRI. Gerakan ini pula dipercaya memiliki jumlah massa yang tidak banyak
dengan dana yang terbatas. Namun di Indonesia sampai narasi ini dibentuk
dimana eksistensi HTI masih memiliki legalitas dari pemerintah dianggap relatif
gamblang dalam menyuarakan sikap Anti-NKRI-nya tersebut. Hal tersebut dirasa
dapat menjadi potensi untuk memecah belah umat Islam dan Bangsa Indonesia

sendiri.

c¢) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral yang diajarkan dalam narasi ini adalah nilai yang bersumber

dalam Al-Quran dengan mengutip ayat-ayat Al-Quran yang memiliki keterkaitan
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dengan perintah kepada penganut agama Islam untuk tidak mudah percaya pada
sebuah isu dan juga berita yang belum memiliki kejelasan data dan tidak memiliki
bukti dan fakta. Selain itu nilai-nilai moral dalam narasi ini juga bersumber dari
hadis atau ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad, fatwa atau keputusan para
Ulama klasik dan ulama kontemporer, dan juga nilai-nilai dan keputusan para
Ulama dan pimpinan Organisasi Nahdlatul Ulama. Seperti salah satu contohnya
adalah keputusan yang ditetapkan dalam Muktamar NU ke 30, terkait pemimpin
non-muslim. Untuk kasus yang sama GP Anshor (organisasi kepemudaan milik
NU) percaya pada pandangan ulama klasik dan pemikir Islam bahwa non-muslim

bisa diberikan jabatan setingkat menteri dan juga gubernur sampai ke bawahnya.

d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan antara umat Islam dan umat agama non-Islam disimpulkan dalam
toleransi serta saling menghargai perbedaan politik. Narasi ini menganggap bahwa
perbedaan adalah sesuatu yang pasti ada dan seharusnya hal tersebut dianggap
sebagai rahmat. Toleransi tiap individu dan juga kelompok pada perbedaan yang
akan menjadikan perbedaan itu menjadi rahmat. Hal ini dilakukan agar
persaudaraan dan persatuan antar umat Islam dan juga pemeluk agama lain tetap
terjaga demi keutuhan bangsa Indonesia. Muslim sebagai individu dan juga
kelompok yang memeluk Islam dianggap telah meninggalkan nilai-nilai Islam
yang luhur, seperti saling membantu, hingga saling menghormati satu sama lain,
dan hal ini terjadi di daerah negara Islam dan juga negara mayoritas Islam.
Sehingga, hubungan antara manusia, baik itu umat Islam dan juga non Islam
diharapkan menghidupkan nilai-nilai Islam yang sebenarnya, dimana hubungan

antara penduduk yang saling menghormati satu sama lain, saling menghormati
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satu sama lain, interaksi antara penduduk yang amanah dan jujur, saling
membantu, tanpa melihat latar belakang orang lain, itulah yang semestinya
menjadi gambaran dari umat Islam dan negara yang menjunjung tinggi nilai

Islam.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Tindakan yang diharapkan oleh Pondok Pesantren Al-Khoirot dari khalayak,
melalui narasi ini adalah diharapkan tokoh ulama, ustadz dan santri pondok
pesantren memberikan contoh yang baik bagi seluruh masyarakat menciptakan
dan menjunjung tinggi sifat kemanusiaan, dan menjadi contoh yang baik dalam
bersikap di lingkungan sosial. Diharapkan pula umat Islam, khususnya Nahdliyin
(warga NU), tidak mudah mempercayai berita-berita yang belum jelas
kebenarannya, serta memberikan tanggapan kritis terhadap narasi-narasi pemecah
umat yang diciptakan oleh kelompok-kelompok yang dianggap menyimpang
untuk dapat menandingi narasi yang mereka bangun dan juga untuk menarik
seluas mungkin pembaca. Diharapkan juga para Ulama, dan santri menyebarkan
pemahaman ASWAJA vyang toleran baik melalui media massa cetak maupun
media online, serta melakukan silaturrahmi dengan kelompok Islam lainnya untuk
menguatkan persaudaraan atau minimal mengurangi konflik yang sewaktu-waktu

bisa muncul.

f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi
Di dalam narasi yang dibangun oleh Pondok pesantren Al-Khoirot, khalayak
(Umat Islam) dipandang sebagai umat yang tertinggal dari Umat agama lain,

khususnya dalam hal pendidikan dan ilmu pengetahuan. Sumber daya Manusia
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yang dimiliki Umat Islam saat ini dinilai rendah dan berada di bawah umat agama
lain seperti nasrani. Hal tersebut dikarenakan kualitas pendidikan mulai dari
tingkat dasar sampai pada level perguruan tinggi yang menjadi tempat menuntut
ilmu para generasi umat Islam sudah mengalami ketertinggalan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa ada beberapa tokoh Islam yang dikenal karena ilmu
pengetahuan, wawasan dan pengalamannya yang sangat baik, namun jumlah

mereka sangat sedikit.

Selain itu, Umat Islam saat ini dianggap sedang berada dalam perpecahan
karena provokasi yang timbul. Umat Islam dalam narasi ini dianggap sebagai
kelompok yang sangat dengan berita bohong, dan juga sangat mudah
mempercayai isu dan berita yang tidak jelas kebenarannya. Saat pihak yang
dengan kepentingan politik akan menggunakan isu-isu tersebut untuk memecah
belah dan memprovokasi umat, sebagian kalangan Ahlussunnah Wal Jamaah
mempercayai hal tersebut, sehingga perpecahan yang diinginkan kelompok
tersebut akan tercapai jika hal tersebut masih terjadi dan tidak dilakukan
pencegahan. Umat Islam juga dipandang sebagai umat dengan jumlah yang sangat
banyak, dan tidak sedikit diantaranya mencari pemahaman mengenai Islam
melalui sumber-sumber yang tidak jelas, sehingga tidak jarang ada yang masuk
dalam perangkap jaringan kelompok radikal, bahkan ada yang mengikuti tanpa

mereka sadari.

Tidak hanya berbicara mengenai umat Islam saja, narasi ini memandang
dari sisi yang lebih luas yakni masyarakat Indonesia pada umumnya yang dinilai

sering berhadapan dengan konflik yang disebabkan karena perbedaan kelompok,
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persaingan dalam hal ekonomi, serta konflik yang akibatkan karena faktor
perbedaan suku dan kebudayaan. Perbedaan kebudayaan yang memengaruhi pola
pemikiran dan tingkah laku perseorangan dalam kelompok kebudayaan yang
bersangkutan akan mempengaruhi pola komunikasi, sehingga ketersinggungan
akan sangat udah tersulut, juga karena kurangnya sikap saling memahami. Hal ini
kemudian akan menimbulkan pertentangan kelompok, bentrokan antar
kepentingan baik perseorangan maupun kelompok, misalnya kepentingan

ekonomi, sosial, dan politik.

Hilangnya nilai-nilai Islam dalam keseharian umat muslim adalah salah satu
sudut pandang melihat umat Islam saat ini yang dimunculkan dalam narasi ini.
Umat muslim yang berada di negara Islam coba dibandingkan dengan masyarakat
eropa yang dominan tidak beragama Islam. Citra yang coba dibangun adalah
muslim yang berada di negara dengan latar belakang Islam tidak lebih baik dari
masyarakat di Eropa, baik dalam hal saling menghargai, kejujuran, sikap saling
membantu sesama tanpa melihat warna kulit dan agama, bahkan sama pada
urusan ahlak, bangsa Eropa lebih Islam dibandingkan dengan muslim yang berada

di negara Islam.

3.1.1.3 Makna Jihad

Jihad adalah sebuah kata yang sangat kontroversial dalam Islam. Kata jihad tidak
hanya mengandung kontroversi, namun juga cenderung motivasional dan
provokatif karena banyaknya kesalahpahaman dalam mengartikannya oleh

sejumlah pihak baik muslim maupun non-muslim (Syuhud, 2017:206).
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a) Tujuan Utama Narasi

Tujuan dari narasi ini adalah pesantren dapat terlibat dalam mengembalikan
kejayaan Islam dan menjadikan Islam sebagai agama yang membawa pesan
damai, yakni Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin, serta mengembalikan
masa jaya kaum muslimin sebagai pelopor munculnya berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Sehingga citra Islam sebagai agama teror dan pembawa kekacauan
dapat tergantikan dengan citra yang lebih baik yakni melalui pendidikan yang
bermanfaat untuk peradaban. Narasi ini memunculkan wacana bahwa untuk
mencapai kejayaan Islam tidak dengan kekerasan namun dengan membentuk dan
menciptakan generasi yang siap bersaing di dunia global yang nantinya akan

menjadikan Islam kembali ke masa keemasan.

Tujuan lain dari narasi ini adalah untuk memotivasi santri di manapun agar
semakin semangat menuntut ilmu, tidak hanya ilmu agama tetapi juga ilmu umum
yang nantinya akan mengembalikan kejayaan Islam. Hal yang menjadi fokus
utama dalam narasi ini adalah ilmu pengetahuan sebagai jalan untuk berjihad,
dimana santri dituntut untuk mengembalikan kejayaan Islam tidak dengan jalan
kekerasan namun dengan jalan pendidikan, sebab pendidikan yang baik akan
sejalan dengan iman yang baik dan kualitas ahlak yang baik pula. Tujuan lain
yang kemudian dibangun dalam narasi ini adalah santri yang menuntut ilmu yang
baik akan mempengaruhi akhlak menjadi baik yang puncaknya adalah untuk

mendapatkan ridho dan persetujuan Tuhan YME.
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b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Karakteristik tokoh yang dimunculkan dalam narasi ini adalah Nabi Muhammad
yang ditampilkan sebagai sosok yang tidak hanya menjadikan kata jihad sebagai
perang, dan bahkan dalam narasi ini Nabi Muhammad digambarkan sosok yang
tidak menyukai peperangan dan mengedepankan musyawarah dalam
menyelesaikan masalah dibanding dengan jalan perang dan kekerasan, baik
masalah dengan umat sesama muslim maupun dengan kelompok agama lain. Hal
tersebut yang paling terlihat dari Nabi sebagai panutan dalam narasi yang di

bentuk oleh Pondok Pesantren Al-Khoirot, Malang.

Jihad sebagai kata yang memiliki makna yang luas, namun beberapa
kelompok yakni kelompok radikal mendefinisikan dalam arti sempit untuk
menarik simpati dan merekrut anggota baru sebagai agen mereka dalam
memerangi kelompok yang berbeda dengan mereka. Hal tersebut kemudian
dijadikan alat untuk memunculkan narasi Islamophobia oleh kelompok anti Islam
untuk menjatuhkan dan menyerang Islam. Sehingga citra Islam sebagai rahmatan
lil alamin tidak lagi diyakini oleh kelompok di luar Islam atau mereka yang tidak
memiliki referensi yang banyak mengenai Islam yaitu masyarakat Barat, bahkan

oleh kalangan muslim sendiri.

Beberapa tokoh Islam yang juga dikenal di dunia Ilmu pengetahuan
dimunculkan dalam narasi ini. Beberapa tokoh seperti Ibnu Sina, Abu al-Qasim
al-Zahrawi, Muhammad ibn Zakariya al-Razi, Alhazen yang menjadi bapak
kedokteran dan bidang media karena banyak menyumbangkan pemikiran-

pemikirannya untuk perkembangan ilmu kedokteran dan media, tokoh Ibnu
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Khaldun yang dikenal sebagai pemikir sosiologi dan ekonomi modern, serta
masih banyak tokoh-tokoh Islam yang dapat menjadikan Islam dikenal di seluruh
dunia bukan karena kekuatan di medan perang, namun sebagai tokoh yang dikenal
karena pemikiran mereka yang dijadikan acuan dalam ilmu pengetahuan di
seluruh dunia. Karakteristik tokoh-tokoh tersebut ditampilkan dalam narasi
sebagai upaya menumbuhkan semangat santri untuk dapat menjadi generasi
penerus tokoh muslim tersebut agar kejayaan Islam dapat kembali bangkit melalui
jalur pendidikan, bukan melalui kekuatan perang dan pemberontakan atau

kekerasan untuk kekuasaan politik.

c) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai moral dalam narasi ini dikutip dari Al-Quran sebagai pedoman untuk
khalayak dalam melakukan tindakan. Ayat-ayat yang digunakan dalam narasi ini
adalah Ayat Al-Quran yang berhubungan dengan pentingnya menuntut ilmu
pengetahuan dalam Islam. Ayat-ayat tersebut ditafsirkan oleh beberapa pemikir
tafsir Islam yang dipilih untuk menjelaskan makna dalam ayat-ayat tersebut.
Untuk dapat mendapatkan derajat yang tinggi di dunia maupun di hadapan
Tuhannya, khalayak narasi dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan. Berilmu
pengetahuan dalam narasi ini adalah salah satu cara yang ditekankan untuk dapat
mendapatkan derajat yang lebih tinggi daripada yang tidak memiliki ilmu

pengetahuan.

lImu dikaitkan dengan meningkatnya Iman dan kualitas akhlak. Akhlak
adalah tujuan yang tertinggi agar bisa mendapatkan ridha Tuhan, sehingga akhlak

mulia serta budi pekerti yang luhur menjadi standar sukses seorang muslim.
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Akhlak sendiri dijelaskan dalam tiga, yakni ahlak atau perilaku dengan ditetapkan
oleh syariah Islam seperti hukum halal-haram, makruh-mubah-sunnah, dan lain
sebagainya. Selanjutnya, ahlak yang nilai-nilai agama Islam sejalan dengan nilai-
nilai budaya yang diyakini oleh budaya lain. Tidak hanya bersumber dari budaya
yang diajarkan oleh agama semata, namun ahlak atau nilai-nilai moral yang
diajarkan dalam lingkungan sosial lokal jua terdapat dalam narasi ini.; kemudian
yang terakhir adalah Akhlak yang nilai baik dan buruknya berdasarkan pada
budaya lokal/setempat, nilai yang diyakini ini bisa berupa penghormatan kepada
guru, cara berpakaian, dan juga berprilaku yang menjadi tradisi manusia di suatu

daerah yang kemudian mengatur perilaku baik dan buruk masyarakatnya.

Selain nilai-nilai yang diambil dari Kitab Al-Quran, sunnah nabi dan juga
tafsir Ayat dari pemikir Islam, serta nilai-nilai lokal di suatu daerah yang dihargai
oleh Islam dengan sebutan sebagai akhlak, seperti larangan bunuh diri sebab
merupakan tindakan yang dibenci oleh Tuhan dan Rasul-Nya, dan juga larangan
membunuh manusia lain, yang dimasukkan dalam kategori dosa besar dan akan
mendapat murka Tuhannya. Selain hal tersebut, nilai-nilai yang kemudian
dijadikan alat untuk membangun narasi pencegahan terorisme oleh pesantren Al-
Khoirot adalah menghormati nilai-nilai hukum yang berlaku baik ditingkat
nasional maupun internasional. Terorisme dinilai sebagai sebuah tindakan yang
melanggar hukum, yang pada akhirnya akan menyebabkan kerugian baik pada
warga negara sSebagai individu bernyawa, infrastruktur negara, dan akan
menimbulkan efek ketakutan yang akan berimbas pada psikologi korban dan hal

tersebut akan sulit untuk disembuhkan dalam waktu singkat.
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d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan antar umat beragama dalam narasi yang dibangun oleh pesantren Al-
Khoirot adalah berbuat baik kepada semua mahluk hidup. Makna Jihad yang
didefinisikan dalam narasi ini menggambarkan relasi antar manusia yang tidak
saling menyakiti, dan tidak saling menganiaya dan hal tersebut merupakan jihad
yang utama. Definisi jihad dengan perang untuk menyelesaikan masalah memang
disebutkan, namun hal yang tidak mudah untuk dijadikan solusi, sebab apabila
sebuah masalah masih bisa diselesaikan dengan cara membangun persaudaraan,
baik dengan agama non Islam, maka akan lebih baik menghindari konflik, atau

perang.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Hal yg diharapkan oleh Pondok Pesantren adalah generasi muda khususnya santri
diharapkan dapat berprofesi dibidang apapun dalam lingkungan bernegara dengan
tetap menerapkan nilai-nilai Islam di dalamnya, sehingga perkembangan Islam
muncul juga di beberapa bidang, baik sektor swasta maupun sektor pemerintahan.
Selain harapan untuk santri, harapan untuk pesantren sebagai pencetak generasi
muda, diharapkan pesantren setelah melakukan reformasi sistem pendidikan dan
pendekatan pola berfikir ke arah yang lebih modern. Pengasuh pesantren, ustad
dan pengurus sebagai pemegang kendali dalam lingkungan pesantren, diharapkan
juga melakukan langkah-langkah yang dapat menjadikan pesantren dan santri
yang belajar di dalamnya memiliki visi yang sama, yakni membangun semangat
menuntut ilmu dan melakukan inovasi, dengan harapan santri dapat mengejar

ketertinggalan umat Islam dibidang akademis.
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Selain hal tersebut, seorang ilmuwan, pada umumnya memiliki jenjang
pendidikan yang tinggi, yakni berada pada level doktor, sehingga, pesantren
diharapkan dapat memotivasi santrinya agar memiliki cita-cita ke arah sana. llmu
yang dipelajari dan didalami seharusnya tidak hanya pada ilmu agama. Selain hal
tersebut, pesantren juga diharapkan dapat memotivasi santri agar menuntut ilmu

dengan ikhlas, dan bukan untuk mengejar jabatan duniawi.

f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Dalam narasi ini khalayak, dalam hal ini santri, dipandang dan ditampilkan
sebagai pihak yang selama puluhan tahun, mayoritas hanya menekuni pekerjaan
pada sektor swasta seperti perdagangan, pendidik pesantren, perangkat desa,
buruh dan juga sebagai penceramah atau muballigh, selain itu tidak sedikit yang
juga hidup sebagai petani dan jarang yang memiliki profesi sebagai militer
termasuk sebagai profesional. Hal tersebut, menurut narasi yang dibangun oleh
pesantren Al-Khoirot, diakibatkan oleh sistem dimana pesantren hanya mengkaji
ilmu agama dan anti pendidikan formal, pesantren juga beberapa bersikap anti
pada kekuasaan dalam hal ini pemerintah, bahkan memiliki anggapan yang tabu
pada posisi sebagai pegawai negeri sipil dan menjadi agen pemerintah sebagai
pemilik kekuasaan. Pola pikir seperti ini pula yang kemudian memberikan citra
buruk pesantren dan munculnya anggapan bahwa pesantren sebagai tempat
bersemainya faham-faham radikalisme. Selain itu, beberapa pesantren yang
memiliki sikap antipati pada perilaku yang menyerupai kaum Kkafir, seperti cara
berpakaian yang rapi ala barat, sebab masih ada pesantren yang menekankan pada
santrinya untuk harus menjaga jarak dengan kaum penjajah Barat yang Kristen,

dan jangan bersikap dan bergaya seperti mereka.
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Selain melihat santri dan pesantren, narasi yang dibangun oleh pesantren Al-
Khoirot ini juga melihat umat Islam Indonesia secara umum yang dianggap
sedang menghadapi dua tantangan yang dinilai berat, yakni perkembangan
teknologi informasi yang selain memberikan dampak positif juga memberikan
dampak negatif yang sangat luar biasa, serta paham kelompok radikal yang kerap
mempromosikan makna jihad sebagai hal yang menakutkan dan merupakan satu-
satunya jalan mencapai kejayaan Islam sebagai agama yang benar. Jihad yang
dimaksud kemudian menjadi spesifik pada proses meledakkan diri dengan tujuan
membunuh musuh Islam padahal juga akan membunuh sesama manusia dan
memakan korban yang banyak. Dari sesama muslim sampai pada umat lain di luar
Islam. Kelompok Radikal yang menjadikan Islam sebagai tunggangan untuk
mencapai keinginannya adalah sebagian kecil dari umat Islam, namun sayangnya
mereka dinilai sangat berbahaya dan mengancam perdamaian umat manusia serta
akan merusak citra Islam dan reputasi Islam sebagai agama rahmatan lil alamin.
Sehingga akan memunculkan pihak-pihak yang anti-Islam dan akan menemukan
celah untuk kemudian mendegradasi Islam, dan menemukan bahan untuk terus
melakukan propaganda pada dunia bahwa Islam adalah yang agama pro-kekerasan

dan anti perdamaian.

3.1.2 Analisis Narasi Kelompok Kajian Islam

Berdasarkan pada data dari penelitian BNPT di Jawa Timur, kelompok salaf
merupakan kelompok dimana narasi Islamisme berkembang dan terus diproduksi.
Maka penelitian ini menjadikan masjid Abu Dzar Al-Ghifari sebagai lokasi
penelitian yang merupakan tempat kajian Islam rutin dan juga merupakan lokasi

kajian salaf dan kajian dari organisasi Islam lainnya yang berada di Kota Malang,
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Jawa Timur. Terdapat tiga tema narasi yang kemudian dijadikan objek analisis,
yaitu: Sikap Muslim kepada Non-Muslim dalam Perayaan Natal dan Tahun Baru;
Cara Memilih Ilmu; dan Perbedaan dalam IImu Islam.

3.1.2.1 Sikap Muslim kepada Non-Muslim dalam Perayaan Natal dan Tahun

Baru

a) Tujuan Utama Narasi

Tujuan dari narasi yang dibangun dan kemudian disampaikan dalam kajian ini
adalah untuk muslim, khususnya pemuda muslim, tidak dengan mudah
dimanfaatkan oleh kelompok ekstrim untuk menyerang non-muslim, yang dalam
narasi ini disebut sebagai kaum kafir. Kafir dalam narasi ini tidak hanya satu,
sehingga tidak boleh digeneralisir. Hal tersebut dijelaskan dalam narasi ini agar
pemuda memahami kafir itu seperti apa dan bagaimana Klasifikasinya. Kasus
pengeboman dan kekerasan saat acara natal serta tahun baru merupakan hal yang
sangat diantisipasi dalam narasi yang dibangun ini, dan ajaran-ajaran tersebut
dijelaskan sebagai ajaran yang menyimpang oleh kaum ekstrimis, dan hal tersebut

merupakan hal yang tidak benar.

b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Karakteristik tokoh yang paling terlihat dalam narasi milik masjid Abu Dzar Al-
Ghifari yakni menggambarkan sosok ulama dan tokoh Islam yang mampu
melakukan dialog dalam hal agama dan kepercayaan tidak hanya dengan sesama
muslim namun juga dengan penganut agama lain yang sedang melakukan
perayaan natal dan tahun baru. Tokoh yang juga masuk dalam narasi tersebut
adalah karakteristik penceramah sendiri, yang menceritakan pengalamannya

ketika Natal dan Tahun baru. Penggambaran yang ditekankan adalah upaya yang
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dilakukan untuk melakukan diskusi dengan masyarakat yang berbeda agama,
khususnya pemilik toko agar saling menghargai kepercayaan beragama dan juga
saling menghargai dalam perayaan natal dan tahun baru, sehingga tidak ada lagi
penggunaan atribut-atribut keagamaan yang kemudian dipaksakan kepada muslim
untuk digunakan selama perayaan, hal tersebut pun dilakukan dengan cara yang
baik, bukan dengan berdemo, dan dengan surat resmi, sehingga saling

menghormati, dan sopan santun antar umat beragama tetap terjaga.

Selain hal tersebut, kelompok yang kemudian dijelaskan dalam narasi ini
adalah kelompok atau tokoh-tokoh, walaupun tidak spesifik dijelaskan, yang
menganggap bahwa kafir adalah kata negatif yang jika diucapkan termasuk dalam
ujaran kebencian. Tokoh selanjutnya adalah Nabi Muhamad SAW, yang
digambarkan sebagai sosok yang membawa ajaran toleransi antar umat beragama
ketika sampai di Madinah, aspek ini ditonjolkan untuk memberikan gambaran
bahwa Umat Islam sejak dari Nabi yang diyakini, telah mengajarkan toleransi

antar umat beragama.

c) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral yang menjadi ciri dari kelompok kajian Islam Masjid Abu Dzar
Al-Ghifari Malang adalah Al-Quran dan Hadis, serta dari pemikiran-pemikiran
tokoh Islam yang menjadi acuan dalam pengembangan ilmu syariah. Beberapa
ayat dari kitab Suci Al-Quran yang kemudian dijadikan acuan adalah surah Al-
Kafirun yang menjadi perintah untuk tidak mencampuradukkan agama, serta
saling menghargai kepercayaan antar umat beragama. Narasi ini pula menegaskan

bahwa Islam melarang membunuh orang kafir, khususnya kafir Mu’ahad (atau
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kafir yang memang diberikan jaminan keamanan seperti turis asing dan lainnya)
mengingat Indonesia dikenal dunia sebagai negara tidak aman setelah meledaknya
bom di Bali dan menewaskan turis asing dalam jumlah yang tidak sedikit. Hal
tersebut mewakili pula penghormatan kepada hukum nasional dan internasional
yang menggunakan Visa negara sebagai alat untuk menjaga hubungan antar
negara dengan saling menjaga masing-masing warga negara yang berkunjung ke
nagara lain. Teroris atau pelaku pengeboman yang terjadi selama ini di Indonesia
dalam narasi ini disebut sebagai orang yang tidak faham dengan Islam. Di dalam
Narasi ini disebutkan kekhawatiran bahwa pelaku-pelaku pengeboman
dikendalikan oleh tokoh yang mencoba untuk menjelek-jelekkan agama Islam

sendiri.

d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan di antara warga negara atau dalam hal ini umat beragama yang ada
dalam narasi yang dimiliki olenh masjid Abu Dzar Al-Ghifari ini digambarkan
dalam kata toleransi antar umat beragama, bukan toleransi agama. Sebagai negara
yang di dalamnya terdapat berbagai macam agama, saling menghormati antar
umat beragama adalah hal yang penting demi terjaganya keutuhan bangsa.
Hubungan antara muslim dan non-muslim dalam narasi yang dibangun oleh Al-
Ghifari tidak serta merta memberi jarak dan melarang hubungan tersebut, tetap
dibolehkan namun dengan beberapa ketentuan, yakni hal yang paling fundamental
adalah berbuat baik diperbolehkan selama non-muslim atau dalam bahasa yang
digunakan oleh narasi Al-Ghifari adalah Kafir, selama mereka tidak memerangi
kaum muslimin. Menjaga hubungan baik dengan non-muslim bagi seorang

muslim dalam narasi yang dibentuk oleh Masjid Al-Ghifari sangat diperbolehkan,
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namun dalam hal ini memiliki batasan dan definisi yang lebih spesifik, yakni tidak
boleh mencintai, loyal, setia serta menjadikan non-muslim sebagai penolong atau
pemimpin, sebab menurut narasi yang dibangun, kafir bagaimanapun adalah
musuh Allah, dan musuh Rasul. Definisi kafir sebagai non-muslim dalam narasi
yang dibangun oleh Kelompok Kajian Islam Masjid Al-Ghifari Kafir dibagi
menjadi empat, yang kemudian menjadikan landasan oleh setiap muslim
khususnya anggota kelompok ini untuk menghormati non-muslim, karena
beberapa diantaranya wajib untuk dijaga, dan dilindungi, seperti kafir Dzimmi
(mereka yang baik kepada muslim), kafir mu’ahad (mereka yang diberikan
perjanjian jaminan keamanan dan keselamatan), kemudian kafir mustagnan

(mereka yang memang meminta jaminan keamanan atau suaka politik).

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Hasil yg diinginkan dari narasi yang dibangun oleh masjid Al-Ghifari ini adalah
ada beberapa hal yang pertama adalah kaum muslimin seharusnya tetap menjaga
hubungan baik dengan non-muslim, dalam urusan materi serta urusan dunia,
namun bukan dalam urusan agama. Perayaan Natal dan Tahun baru dalam narasi
ini dimasukkan dalam Kkategori urusan agama, sebab menurut narasi ini,
merayakan dan bahkan menyaksikan perayaan-perayaan orang musyrik (non-
muslim) akan berakibat pada umat muslim ke dalam golongan tersebut. Sehingga
tindakan yang diharapkan adalah tidak ikutan perayaan dan tidak menyaksikan

perayaan, namun juga tidak melarang bagi yang ingin merayakannya.

Narasi ini tidak hanya ditujukan untuk jamaah dan anggota kelompok

kajian, namun juga kepada pihak berwajib yang sebagai pihak yang memiliki
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wewenang untuk melakukan tindakan kepada kelompok yang disebut-sebut jelas
melakukan kekerasan kepada sosok yang dihormati dalam Islam dalam hal ini
seorang ustad, sebab jika pihak berwenang dalam hal ini polisi mendiamkan,
maka akan ditakutkan umat Islam yang akan bergerak sendiri, dan akan terjadi

perang saudara.

f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Khalayak jamaah al-Ghifari, dengan melihat konteks Indonesia dalam narasi ini,
kerap dipandang sebagai kelompok yang intoleran karena mengaplikasikan
keyakinan agama yang dianut, dimana kelompok yang tidak meyakini Allah
sebagai Tuhan dan Muhammad Sebagai Nabi atau dalam hal ini di luar Islam
digolongkan dalam kafir. Padahal kelompok Islam merasa tidak mengganggu
penganut agama lain baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam proses

ibadah keagamaan.

Untuk menggambarkan keadaan Umat Islam dan kasus toleransi Agama di
Indonesia saat ini, narasi yang dibentuk memberikan sebuah cerita dengan
membandingkan cara masing-masing agama menyebut individu yang berada di
luar mereka, seperti contohnya dalam agama kristen, orang yang tidak meyakini
agama tersebut disebut sebagai domba-domba tersesat, begitu juga dengan Budha
yang menyebut orang yang tidak beriman pada Budha sebagai Abrahmasyafasa,
dan dalam hindu dikenal sebagai Maitrah, namun sayangnya masyarakat sekarang
menganggap negatif kata kafir yang diyakini oleh umat Islam dengan definisi

yang menyerupai kata-kata tersebut, yakni orang yang tidak meyakini Islam
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sebagai kafir, sehingga Islam yang menyebutkan kata kafir kepada yang tidak

meyakini Islam akan dianggap intoleran.

3.1.2.2 Perbedaan dalam Ilmu Islam

a) Tujuan Utama Narasi

Narasi dengan tema perbedaan dalam ilmu Islam secara keseluruhan memiliki
tujuan utama adalah untuk dapat menumbuhkan toleransi dan saling memahami
antara umat Islam dalam perbedaan pemikiran, mazhab dan keyakinan dalam
menjalankan agama. Tujuan lain dari narasi ini adalah untuk menjaga keutuhan
negara Indonesia di tengah perbedaan. Bukan hanya perbedaan ras, suku, sampai
agama, namun juga perbedaan mazhab, figih, dan agidah dalam agama Islam.
Berbeda dengan Saudi Arabia yang urusan agamanya diatur oleh kerajaan,

sehingga aqidah, figih, dan mazhab diatur oleh negara.

b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Tokoh dalam narasi ini diwujudkan dalam karakteristik tokoh kelompok kajian
Islam, yakni pemateri sendiri. Ustad Abdullah Hadromi menjelaskan bahwa
penggunaan cara kekerasan dalam Islam dan dalam pemahaman agama telah
dialami olehnya pada saat proses masih belajar dan mendalami agama Islam.
Ustad Abdullah Hadromi mengaku telah bertaubat dari sifat keras untuk urusan
ilmu agama, sebab hal tersebut akan berdampak besar dalam persatuan umat
Islam, sehingga orang yang masih berlaku keras dalam hal agama adalah orang-

orang yang belum bertaubat.

Karakteristik tokoh dalam narasi yang dibangun oleh kelompok kajian

Islam Masjid Al-Ghifari yakni Ustad Abdullah (pemateri) dibangun untuk
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memberikan kesadaran akan pentingnya membuka diri bahwa pada faham lain,
berani membaca hal lain, walaupun mengakui sebagai penganut faham salafi dan
tetap yakin akan hal itu, namun setelah membuka diri membuatnya sadar bahwa
semua kalangan di luar apa yang diyakini (di luar salafi) memiliki argumentasi
dan dalil sebagai pegangan masing-masing kelompok dalam menjalankan

ibadahnya.

Identitas kelompok dengan pemikiran keras di dalam narasi ini dianggap
didapatkan dari guru yang mengajarkan faham tersebut kepada murid yang belajar
dengannya. Ustad dengan faham Ahlussunnah Wal Jamaah seperti Ustad Abdul
Somad dan Habib Rizieq merupakan Ustad yang sering diserang oleh murid-
murid yang terpapar faham kekerasan oleh gurunya yang mengajarkan tentang
kekerasan. Ujaran-ujaran seperti sebutan “Gay” kepada kedua ustad tersebut
dikatakan dalam narasi bersumber dari guru yang mengajarkan tentang kekerasan.
Walaupun secara tidak langsung namun ditanamkan dalam otak murid ustad
dengan faham keras bahwa ustad Abdul Somad dan Habib Rizieq adalah orang
sesat, subhat, dan merupakan musuh Islam, sehingga hasilnya adalah muncullah
generasi Islam dengan pemikiran bahwa beberapa tokoh Islam adalah orang yang
“bejat”. Hal tersebut disebutkan dalam narasi berdasarkan pengalaman pemateri
sendiri yang juga pernah mengalami hal yang sama sebagai muris yang pernah

belajar hal yang sama.

Kelompok lain yang dikisahkan dalam narasi adalah kelompok yang kerap
menganggap sesat kelompok di luar mereka. Kelompok tersebut menganggap

ulama lain tidak memiliki ilmu, kelompok ini disebut kelompok khawarij.
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Kelompok khawarij, ditambahkan dalam narasi merupakan kelompok yang kerap
menipu umat, baik dengan gelar dunia, yang menjadi landasan untuk mereka
mengeluarkan pernyataan bahwa kelompok di luar mereka adalah sesat.

Kelompok ini kemudian dijelaskan kepada anggota/khalayak untuk dihindari.

c) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral yang terdapat dalam narasi ini selain ayat dari kitab suci juga
adalah nilai hak asasi yang ada dalam konteks Indonesia. Dimana dijelaskan
bahwa Indonesia merupakan negara majemuk yang membebaskan warga negara
memilih agama dan memilih untuk menggunakan mazhab yang mana dalam
agama lIslam. Kebebasan yang dipertanggungjawabkan dalam perbedaan atau
dalam bahasa alin Bhinneka Tunggal lka yang sangat dijunjung tinggi di
Indonesia untuk menjaga kesatuan bangsa merupakan nilai-nilai moral yang juga
menjadi acuan dalam narasi ini. Berbeda dengan negara di Timur Tengah yakni
Arab Saudi yang agama dan Mazhabnya serta sumber-sumber acuan beragama

lainnya diatur oleh pemerintah kerajaan.

d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan di antara warga dengan perbedaan agama bahkan faham dalam satu
agama masyarakat Indonesia disimpulkan dalam slogan Bhinneka Tunggal Ika.
Memahami dan membuka diri pada perbedaan akan membukakan pintu
persaudaraan bukan hanya pada sesama golongan tertentu, namun golongan satu
dengan yang lain walau dengan faham yang berbeda. Kesalahan selama ini adalah
masyarakat terlalu menutup diri pada ilmu yang lain, di luar apa yang telah

diyakini dan hanya fokus pada satu, sehingga wawasan menjadi sempit dan akan
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cenderung menghasilkan umat yang akan berpotensi saling menyalahkan dan

menyesatkan kelompok lain.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Hal yang diinginkan dan diharapkan dari khalayak kelompok kajian Islam masjid
Al-Ghifari dalam narasi ini adalah anggota organisasi diharapkan terus belajar
memperdalam ilmu untuk memperkuat iman. Kemudian diharapkan dalam
perbedaan anggota kelompok menanggapi dengan berprasangka baik, dan tidak
saling menyalahkan yang nantinya akan menimbulkan efek buruk, yakni
peperangan. Di saat mencari ilmu, sebaiknya anggota kelompok mencari tokoh
yang pintar bukan hanya dalam urusan agama dan ilmu umum, namun juga pintar
mendamaikan, pintar mencari titik temu, dalam sebuah perbedaan. Poin lain yang
ditekankan dalam narasi ini adalah anggota organisasi diharapkan dapat menjauhi
perdebatan, mendebat sesuatu yang sudah final dan hanya menimbulkan

kesalahpahaman.

Diharapkan khalayak memahami kelompok yang berbeda dari sudut
pandang kelompok tersebut, bukan dari sudut pandang pribadi atau kelompok
sendiri, agar terentuk titik temu. Seperti antara Salafi dan Ask ary, dimana Salafi
memahami secara tekstual sedangkan A4sh ‘ary memahami dengan cara yang lebih
memudahkan, dan tidak membayangkan hal yang dijelaskan secara tekstual
seperti penjelasan tentang Tuhan. Kelompok yang berbeda di Indonesia dalam
narasi ini disatukan menjadi Ahlussunnah waljamaah yang akan mencapai surga
dengan syarat “mulutnya dijaga” artinya tidak menyakiti sesama dengan perkataan

yang tidak baik, kemudian “hatinya dijaga” memiliki niat-niat yang baik pula
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serta berprilaku yang baik, yakni menerima perbedaan dan memanusiakan-

manusia.

Urusan ilmu agama, khususnya akidah, anggota kelompok kajian Islam
dalam narasi ini diharapkan untuk memperluas ilmu dengan ikut kajian, agar
pemahaman mengenai hal tersebut tidak sempit. Hal tersebut dianjurkan selama
masih dalam koridor ahlussunnah wal jamaah. Anggota organisasi diharapkan
bersikap luas dalam hal wawasan, serta lapang dada dalam menerima perbedaan,
sehingga ketika mendebatkan ilmu tidak terus berlanjut, sebab dalam narasi ini hal
tersebut dianggap masalah kuno, yang telah tuntas sejak lama. Saling memahami
akan menghindarkan anggota dalam hal saling menyesatkan. Dengan ini pula,
anggota kelompok diharapkan untuk tidak memahami kelompok yang berbeda
dengan sudut pandang dari kelompok yang diyakini, sebab di Indonesia, berbeda
agama saja diwajibkan untuk saling memahami, apalagi dengan orang yang

memiliki agama yang sama.

f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Khalayak dalam narasi ini digambarkan sebagai anggota kelompok yang sering
mencari kesalahan-kesalahan kelompok lain untuk menyerang argumentasi di
masing-masing kelompok. Saling serang yang terjadi ini kemudian dijadikan
contoh hal yang kerap menimbulkan perpecahan dan perang saudara. Kondisi
sekarang yang digambarkan dalam narasi menjelaskan bahwa masing-masing
kelompok meributkan hal yang sama sejak dahulu, saling bantah-membantah yang
tidak ada ujungnya sampai kapanpun. Perbedaan dalam hal ilmu agama Islam

adalah sesuatu yang wajar, sedangkan di era sekarang dimana informasi menjadi
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sangat mudah disebarkan dan didapatkan, sebuah isu yang awalnya telah selesai,
akan diolah lagi oleh oknum yang akan memunculkan perang, sehingga khalayak
digambarkan sebagai khalayak yang sangat rentan akan perang saudara. Bukan
hanya dalam konteks umat Islam saja, namun juga lebih luas mencakup keutuhan

bangsa Indonesia.

3.1.2.3 Cara Mencari lImu

a) Tujuan Utama Narasi

Tujuan utama dari narasi dengan tema cara mencari ilmu adalah agar para pencari
ilmu memiliki niat utama untuk memberikan kontribusi pada agama, kepada
sesama umat muslim, dan utamanya adalah mencerdaskan baik diri sendiri
maupun kepada umat muslim lainnya, atau menghilangkan kebodohan,
menghindari pemikiran-pemikiran radikalisme dan terorisme; dengan mempelajari

baik dalam hal ilmu pengetahuan umum, maupun ilmu agama Islam.

b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Tokoh yang dikisahkan dalam narasi ini adalah Abdul Qadir Al Jaelani. Abdul
Jaelani diceritakan digoda oleh setan dengan mengaku sebagai Tuhan dan
memerintahkannya Abdul Jaelani melakukan apapun yang dia inginkan serta
menghalalkan apapun yang diinginkan oleh Abdul Jaelani, baik itu pada dasarnya
adalah hal yang haram. Abdul Jaelani dikisahkan sebagai seorang yang tidak serta
merta mempercayai sesuatu tanpa berfikir panjang dan pertimbangan terlebih
dahulu. Narasi ini menceritakan kisah Abdul Jaelani dengan tujuan penggambaran

bahwa hal yang serupa juga kerap kali menyesatkan ahli ibadah, yang hanya
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mendengarkan perkataan-perkataan dan seruan dari hal yang buruk, walaupun hal

tersebut berdalih sebagai hal yang baik, bahkan mengaku sebagai Tuhan.

Untuk menghindari ulama-ulama yang memiliki pemahaman yang salah
menurut pandangan agama, narasi ini juga menjelaskan beberapa jenis ulama,
seperti: ulama yang benar, yaitu ulama yang mengatakan benar pada sesuatu yang
benar dan mengatakan salah pada yang salah. Selanjutnya adalah ulama negara,
yaitu ulama yang mengikut apa kata pemimpin negara, sehingga ada
kecenderungan untuk menggunakan dalil agama demi kepentingan negara.
Kemudian ulama umat, yaitu ulama yang mengikuti selera umatnya agar tidak
dimusuhi oleh umat dan pengikut-pengikutnya. Narasi ini menjadikan kedua
contoh ulama tersebut sebagai hal yang berbahaya, kemudian ditambahkan lagi
dalam narasi ini bahwa yang lebih berbahaya dari kedua itu adalah orang bodoh,
atau orang yang tidak memiliki ilmu yang ahli ibadah, ahli ibadah yang tidak
berilmu akan mudah untuk disesatkan dengan ritual-ritual agama tanpa

perintahkan dari Tuhan.

c) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral yang dimunculkan dalam narasi ini adalah bersumber dari Al-
Quran, yang digunakan untuk menyangkal dan menjadi pertimbangan dalam
setiap tindakan, contohnya adalah Al Jaelani dalam menyangkal tipu daya setan
seperti yang dijelaskan sebelumnya adalah, menggunakan ayat dalam Al-Quran
tentang “Tuhan yang tidak akan menyerupai asap”, serta ayat dimana Allah tidak
akan menyerukan pada umat manusia untuk berbuat keji. Ayat tersebut didukung

dengan kisah yang diceritakan menegaskan bahwa pentingnya ilmu dalam
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kehidupan sehari-hari baik untuk bertindak di ranah privat sebagai individu

maupun di ranah umum sebagai makhluk sosial.

d) Hubungan antara Khalayak

Cara berperilaku dan berhubungan dalam lingkungan sosial yang digambarkan
ada dalam narasi ini mengarah pada cara prilaku seorang muslim dengan
pemimpinnya dalam sebuah negara. Niatan untuk mencari ilmu bukan untuk
mendekati penguasa, namun digunakan untuk dapat menasehati penguasa dan
menghindarkan dirinya dari hal yang buruk dengan cara menasehati tersebut.
Kemudian setelah itu adalah dengan cara mendoakan, sebab doa dianggap sebagai
senjata umat muslim yang paling ampuh, dan mendoakan pemimpin akan
menjadikan pemimpin tersebut menjadi baik dengan begitu pula akan
menghasilkan rakyat yang baik juga. Tanpa harus melakukan kekerasan dan
pengeboman atau mengancam dengan teror. Saling menghargai dalam perbedaan
juga merupakan inti dari narasi ini yang menggambarkan sebuah hubungan, sebab

perbedaan adalah sesuatu yang biasa dalam Islam.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Dalam proses mencari ilmu, anggota organisasi diharapkan memiliki niat yang
pertama adalah karena Allah, bukan karena dunia, kemudian agar tidak menjadi
pribadi yang lemah dalam ilmu atau bodoh, dan agar tidak mudah diperalat dan
dibodohi, selanjutnya agar dapat memberi kontribusi untuk agama Islam yang
dianggap tertinggal dan sering diberi stigma buruk serta dapat bermanfaat kepada

sesama muslim.



104

Dalam narasi ini pula anggota kelompok diharapkan berhati-hati dalam
menuntut ilmu, khususnya belajar ilmu agama melalui media sosial. Narasi ini
menganggap bahwa ada banyak ujaran-ujaran kebencian yang mengatasnamakan
ajaran agama untuk mendapatkan persetujuan dari banyak pihak di media sosial.
Beberapa ayat Al-Quran dalam narasi ini dinilai ditafsirkan secara berbeda dan
juga bisa merupakan rekayasa, sebab semua orang akan mampu menggunakan
dalil Al-Quran, baik kelompok radikal, kelompok liberal, dan juga kelompok yang
mengaku sebagai penganut pluralisme. Beberapa Ulama yang dianggap pintar
oleh banyak orang memiliki pro dan kontra, sehingga anggota kelompok
diharapkan dapat dengan bijak memilih ilmu yang baik untuk diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari dan membuang atau meninggalkan ilmu yang tidak baik.

Hal yang diharapkan dari tindakan anggota komunitas dalam narasi ini juga
mengharapkan anggota untuk mengikuti kajian kitab Islam yang berisi kedamaian,
dan menghindari kajian Islam yang berisi kebencian-kebencian, agar setiap
anggota tetap memiliki pemikiran yang bersih setelah mengikuti kajian Islam.
Bukan menjadi pribadi yang mudah mengklaim kelompok lain sesat setelah
mengetahui beberapa poin dalam ilmu yang telah dipelajari. Kelompok kajian
yang diisi dengan ujaran kebencian dianggap sebagai mejelis merusak, sedangkan
kebalikannya adalah majelis yang mencerahkan. Dengan cara ini, anggota
kelompok kajian Islam diharapkan dapat memiliki hati yang bersih, dan baik

dalam perilaku.
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f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Narasi ini menggambarkan khalayak atau anggota kelompok saat ini merupakan
individu-individu yang rentan pada pembodohan kaum atau oknum yang “pinter”.
Orang berilmu dalam narasi ini dianggap tidak semua baik, ada pula yang
memiliki niatan-niatan tidak baik. Sehingga anggota kelompok kajian dipandang
sebagai individu yang sangat rentan pada pembodohan oleh oknum tersebut.
Kekacauan dan ujaran-ujaran kebencian yang saat ini tersebar baik dalam media
sosial maupun dalam dunia nyata juga bersumber dari hal tersebut. Salah satu
contoh yang diceritakan dalam narasi ini adalah penyebaran narasi-narasi yang
bersifat negatif kepada sesama muslim bahkan kepada ustad yang merupakan guru
yakni Ustad Abdus Somad, yang dianggap sebagai sosok yang berbahaya, dan
dianggap sebagai musuh Islam. Umat Islam dipandang sebagai kelompok yang
dirugikan karena penyebaran berita bohong dan ujaran kebencian dengan yang
menyerang kelompok di luar Islam dan mengatasnamakan agama Islam atau yang
menyerang agama Islam. Anggota kelompok dalam kelompok kajian ini dinilai
beberapa belum memiliki ilmu untuk memilah dan memilih informasi akan mudah

percaya dengan narasi semacam ini.

3.1.3 Analisis Narasi Lembaga Dakwah Kampus

Universitas Brawijaya membentuk bidang khusus yang menjadi koordinator
bidang ke-Islaman sekaligus sebagai Takmir Masjid Raden Patah Universitas
Brawijaya. Selain sebagai koordinator masjid, bidang ini juga membawahi semua
unit kerohaniaan Islam di fakultas-fakultas yang dulunya berdiri sendiri. Masjid
Raden Patah memiliki agenda rutin yang diikuti oleh mahasiswa beragama Islam,

yang berpusat di Masjid Kampus. Narasi yang menjadi objek penelitian ini adalah
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narasi dengan tema: Adab Berinteraksi di Media Sosial; Membangun Karakter
Ihsan Mahasiswa Universitas Brawijaya; dan Pendidikan Karakter dalam Bingkai

Agama dan Nasionalisme.

3.1.3.1 Adab Berinteraksi Di Media Sosial

a) Tujuan Utama Narasi

Kita tidak akan pernah bisa tidak berkomunikasi. Seseorang yang tidak
berkomunikasi akan menimbulkan depresi sebab setiap orang butuh untuk
mengaktualisasikan diri. Namun dalam berkomunikasi juga harus memperhatikan
berbagai hal agar komunikasi yang dilakukan tidak malah menimbulkan depresi

dan konflik

Tujuan utama dari narasi ini adalah untuk menumbuhkan empati anggota
organisasi dalam berkomunikasi, sehingga proses komunikasi yang dilakukan
melalui media sosial tetap berpegang pada etika komunikasi, sehingga keinginan
untuk menyelesaikan sebuah permasalahan melalui media sosial saat ini dapat
benar terwujud, tidak malah menimbulkan masalah-masalah baru atau

memperbesar masalah yang ada.

b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Karakteristik tokoh dalam narasi ini diwujudkan dalam karakter dosen ilmu
komunikasi yang juga merupakan pemateri dalam diskusi tentang media sosial
dan penangkalan hoax di kalangan mahasiswa Universitas Brawijaya. Tokoh ini
menceritakan kebiasaan menggunakan HP sejak bangun tidur, dalam setiap
aktivitas, dalam berkendara, hingga menjelang tidur, masuk dalam kategori

penyakit kronis yang harus dikurangi.
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Karakteristik tokoh antagonis dan protagonis dalam narasi yang diproduksi
oleh Universitas Brawijaya digambarkan dalam konteks lokal di Jawa Timur,
lebih khusus Malang. Kota Malang, Jawa Timur, pada tahun 2018 akan
menghadapi dua proses pilkada, yakni pemilihan gubernur Jawa Timur dan juga
pemilihan walikota Malang. Tokoh antagonis yang ada dalam narasi ini
diwujudkan dalam oknum tim kampanye yang menggunakan kampanye hitam dan
memanfaatkan media sosial untuk menggaet massa dalam perolehan suara.
Penyebaran narasi-narasi oleh oknum tersebut kemungkinan besar, menurut narasi
ini, akan menimbulkan dua kubu yang akan berjuang mempertahankan
argumennya, baik dalam media sosial seperti facebook, twitter, maupun melalui
media pesan singkat seperti whatsapp dan line. Masalah pilkada atau politik
dalam narasi ini dianggap merupakan masalah yang akan menjadi sensitif dan
akan menimbulkan pro dan kontra, sehingga perlu antisipasi dan etika komunikasi
oleh tokoh protagonis, dalam hal ini anggota kelompok, Universitas Brawijaya,
yang tidak menutup kemungkinan akan menjadi sasaran dalam narasi-narasi

kampanye hitam oleh oknum antagonis tersebut.

c) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral yang ada dalam narasi ini adalah nilai hukum dalam Islam yang
tidak hanya egois menjaga sesama muslim namun juga kepada orang lain di luar
agama Islam atau non-muslim. Menyebarkan berita buruk yang menyangkut
dengan orang-orang dengan kelompok non-muslim dianggap tidak baik dan
dilarang dalam agama menurut narasi ini. Sehingga intinya adalah apapun yang

berkaitan dengan berita Hoax, tanpa memandang diproduksi oleh siapa, dan
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ditujukan pada siapapun tanpa melihat ras, suku dan agama adalah buruk, tidak

bertanggung jawab dan melanggar hukum, baik negara maupun agama Islam.

d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan di antara warga negara dan sesama muslim dalam narasi ini
digambarkan sebagai warga yang menghormati dan saling menjaga satu sama lain,
dari berita hoax, baik yang menyerang individu maupun yang bersifat
memberikan informasi palsu untuk menyesatkan pikiran seseorang. Berita
kontroversial yang kerap kali menyerang privasi seseorang dalam narasi ini
digambarkan sebagai sebuah sesuatu yang buruk, bukan hanya pada yang
bersangkutan, namun juga seseorang yang menerima berita tersebut, sehingga
berita tersebut harus segera dihapus, untuk dapat saling menyelamatkan dari berita
palsu. Bahkan dalam narasi ini, informasi yang bersifat positif pun yang
menyangkut seseorang, harus dipertimbangkan dengan baik, dengan melakukan
konfirmasi, sebelum disebarkan. Pertimbangan dalam menyebarkan sebuah
informasi, baik hal tersebut positif atau negatif, adalah dengan melihat sisi
manfaat setelah menyebarkan berita tersebut. jika tidak memiliki manfaat baik
bagi penerima pertama atau penerima selanjutnya maka sebaiknya dihentikan,
sebab pesan dengan manfaat bernilai nol, hanya akan menyibukkan diri sendiri
atau orang lain pada hal yang tidak sama sekali memberikan manfaat pada

aktifitas keseharian.

Hubungan dengan sesama manusia dalam narasi ini tidak hanya ditujukan
untuk menjaga hubungan baik dengan sesama muslim, namun juga orang dengan

keyakinan di luar muslim, dalam dunia maya. Dengan munculnya media sosial,
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secara otomatis memindahkan proses komunikasi antar warga negara dari dunia
nyata ke dalam dunia maya, namun dalam proses tersebut tetap melibatkan
manusia di dunia nyata, sehingga hubungan yang tetap berlangsung disimpulkan
dalam etika komunikasi, sehingga dalam media sosial, cara berkomunikasi harus
tetap menjaga ucapan yang dianggap akan menyakiti lawan komunikasi, sebab
lawan komunikasi tersebut bukanlah robot, namun manusia yang memiliki
perasaan. Tidak hanya proses komunikasi yang melibatkan dua orang, proses
komunikasi dalam sebuah organisasi atau komunitas juga berpindah dari dunia
nyata ke dunia maya yakni berpindah ke group di media pesan seperti aplikasi
WhatsApp atau Line. Proses komunikasi di group terkadang terdapat individu
yang ketap melakukan hal yang di luar etika komunikasi, untuk menjaga
hubungan antar anggota, proses mengingatkan yang dianjurkan dalam narasi ini
adalah dengan tidak mengingatkan dalam sebuah forum, sebab akan menyebabkan

individu tersebut menjadi resisten karena sakit hati, atau kecewa.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Tindakan yang diharapkan dari khalayaak dalam narasi ini adalah menjaga privasi
saudara sesama warga negara, menghormati hak privasi setiap warga.
Mempertimbangkan setiap informasi yang diterima dari media sosial adalah
sesuatu yang sangat ditekankan dalam narasi ini, khususnya informasi yang
kemudian menyerang satu individu yang bersifat pribadi dan privat serta
informasi yang menyerang suatu kelompok. Manfaat sebuah berita yang
didapatkan serta pertimbangan manfaat setelah informasi disebarkan ulang kepada
orang lain merupakan patokan pertimbangan dalam narasi yang diproduksi oleh

Lembaga Dakwah, Masjid Universitas Brawijaya.
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Diharapkan pula dalam hubungan antar warga dan anggota organisasi
melalui media sosial, menghindarkan diri dari sikap emosional. Media sosial
adalah media komunikasi kontemporer yang menjadikan komunikasi oleh dua
atau lebih orang lebih dekat namun dengan menghilangkan komunikasi nonverbal
yang juga mendukung dalam proses komunikasi, sehingga kemungkinan
ketersinggungan antara pelaku komunikasi menjadi tinggi. Ketika anggota
organisasi merasa tersinggung dalam proses komunikasi melalui media sosial baik
menyinggung masalah agama, harga diri, dan lainnya maka anggota diharapkan
untuk tidak langsung menanggapi sebuah pesan tersebut, sebab dikhawatirkan
komunikasi yang dilakukan dalam keadaan emosi akan membuat komunikasi

tidak akan tersampaikan sesuai harapan, untuk menyelesaikan masalah.

Dalam menggunakan media sosial sebagai sesuatu yang saat ini sebagai hal
yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, anggota organisasi diharapkan
dalam  penggunaannya ditujukan pada sesuatu yang bersifat dakwah, atau
menyebarkan kebaikan. Narasi Islam rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh
alam) menjadi narasi utama yang diharapkan disebarkan oleh anggota organisasi
melalui media sosial. Hal-hal yang menyangkut dengan hukum Islam, diharapkan
anggota menghindari hukum-hukum yang memiliki perbedaan pendapat, sebab

ditakutkan akan berpotensi menimbulkan perpecahan.

Dalam penggunaan media massa baik cetak maupun online sebagai sumber
informasi, anggota organisasi diharapkan tidak menggunakan dan mempercayai
hanya satu media untuk mendapatkan sebuah informasi berita, khususnya berita

yang menyangkut hal luas. Anggota organisasi tidak menggunakan satu sumber
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berita sebagai alat untuk menjustifikasi dan menilai sesuatu. Serta dari sekian
banyak informasi yang ada dalam media massa, anggota organisasi diharapkan
memilih informasi yang dianggap penting dalam kehidupan, atau untuk umat, jika
tidak ada hubungannya untuk saat ini ditinggalkan saja. Seperti mengenai perang
di Iran, perang di Amerika. Sebab semua media massa memiliki ideologinya

sendiri, dan bukan tidak mungkin akan merusak kepercayaan anggota organisasi.

Sama halnya dengan penggunaan media sosial, dan media chat personal
lainnya. Diharapkan anggota organisasi dan juga khalayak pada umumnya
memiliki proses pemilihan-pemilihan informasi. Mengontrol penggunaan media
sosial sehari-hari diharapkan dapat menjadikan anggota dan khalayak sebagai
pengguna yang bijak, yang mampu memilah dan memilih hal yang menjadi
prioritas untuk dilakukan yang nantinya akan meningkatkan produktifitas anggota
organisasi dalam aktifitas sehari-hari di tengah perkembangan teknologi dan

media sosial.

f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Narasi ini memandang khalayak dan anggota organisasi dalam hal ini mahasiswa
Universitas Brawijaya dalam narasi ini dipandang sebagai generasi yang tidak
bisa lepas dari penggunaan alat komunikasi dan media sosial di setiap hari.
Penggunakan media sosial oleh khalayak dipandang sering lepas kontrol dan tidak
memperhatikan etika komunikasi, tidak memperhatikan pemilihan kata, dan
memposisikan penerima pesan dalam berkomunikasi diposisi diri khalayak
sebagai penerima, sehingga pemilihan bahasa dan menggunakan tone yang tidak

menghargai perasaan lawan komunikasi, sehingga hal tersebut kemudian
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menimbulkan distorsi. Penggunaan komunikasi dalam penyebaran informasi,
khususnya informasi yang belum jelas kebenarannya, tidak hanya berhenti pada
satu media sosial, namun akan diteruskan ke media sosial lainnya dengan

menyebarkan informasi yang serupa.

Khalayak di era persebaran informasi yang sangat masif, penerimaan
informasi oleh khalayak dipengaruhi oleh keyakinan dalam beragama. Khalayak
dalam narasi ini pula dipandang sebagai pengguna media sosial yang sangat
mudah percaya dengan berita-berita khususnya yang berkaitan dengan keyakinan
agama yang dianut. Bukan hanya pada berita yang bersifat kontroversial seperti
kasus konflik agama di Myanmar, namun juga pada informasi yang bersifat ringan

seperti khasiat-khasiat membaca ayat-ayat suci tertentu untuk pengobatan.

3.1.3.2 Membangun Karakter IThsan Mahasiswa Universitas Brawijaya

a) Tujuan Utama Narasi

Pembentukan karakter menjadi hal yang sangat ditekankan dalam narasi ini, dan
hal ini pula menjadi ciri khas dalam narasi ini. Karakter menjadi hal yang sangat
penting dimiliki oleh mahasiswa, bahkan dalam narasi ini, disebutkan bahwa
karakter harus dimiliki oleh setiap manusia, sebab karakter adalah sebuah jati diri
yang jika seseorang tidak memilikinya maka akan menjadi sebuah bencana besar

untuk generasi.

Narasi ini pula menyebutkan bahwa, krisis karakter dalam diri pemuda akan
berdampak buruk pada sebuah generasi, sehingga banyaknya kejadian-kejadian
buruk yang disebut bencana besar yang mengarah pada remaja, karena berawal

dari tidak adanya karakter dalam dirinya. Karakter dalam narasi ini dijelaskan
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sebagai sebuah nilai yang tertanam dalam diri, yang kemudian diaplikasikan ke
dalam bentuk sikap sehari-hari, seperti perilaku, tutur kata, cara berkomunikasi
sehari-sehari. Tujuan utama dari narasi ini adalah pembentukan karakter pada
mahasiswa yang kemudian akan berpengaruh pula pada semua tindakan yang
dilakukan pada diri mahasiswa yang disimpulkan dengan kata berbuat baik

kepada sesama manusia, sebab kebaikan telah diberikan oleh Tuhan.

b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Narasi yang ditujukan kepada khalayak yang dominan adalah mahasiswa dalam
lingkungan akademis ini sampaikan dalam forum agama Islam oleh Lembaga
Dakwah Kampus dalam Masjid, sehingga tokoh yang ditampilkan tetap adalah
Nabi yang dijadikan teladan oleh khalayak termasuk mahasiswa. Tokoh teladan
dalam narasi ini adalah Nabi Muhammad SAW, yang memiliki pengakuan atau
diakui sebagai sosok yang baik dengan ahlak yang agung dan terhormat,
pengakuan yang didapatkan tersebut karena citra yang ditampilkan olehnya adalah
citra yang baik dan terhormat. Sehingga dalam narasi ini pula khalayak dirasa
perlu meniru tokoh dalam narasi ini agar dapat dipandang sebagai sosok yang
baik. Dengan memiliki pribadi yang baik, maka orang yang berhubungan dengan
anggota kelompok akan mengakui hal tersebut. Pribadi yang baik adalah
seseorang yang memberikan teladan yang baik kepada siapapun tanpa

memandang latar belakang orang tersebut.

c¢) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral dalam narasi ini bersumber dari hadis nabi Muhammad dalam

agama Islam. Sunnah nabi yang dipilih dalam untuk ditampilkan dalam narasi ini
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adalah hal yang menyangkut dengan menghormati orang lain, serta dalam narasi
ini menekankan bahwa orang yang bisa memuliakan dan menghormati orang lain
adalah orang mulia dan orang terhormat. Dengan nilai-nilai yang ada dalam narasi
ini Lembaga Kampus Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya menekankan
bahwa mahasiswa dan khalayak umum untuk dapat dihormati adalah dengan cara
menghormati orang lain, dan ketika seseorang menghormati orang lain, sama
halnya dengan menghormati diri sendiri. Seseorang atau tokoh yang memiliki

sifat egois, individualis adalah salah satu contoh dari krisis identitas.

d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan antar sesama manusia yang digambarkan dalam narasi ini adalah saling
menghormati, tanpa memandang suku, agama atau ras. Cara orang terhormat
dalam berhubungan dengan orang lain adalah menghormati orang lain pula, sama
halnya dengan orang mulia, cara untuk dapat dimuliakan oleh orang lain adalah
dengan memuliakan orang lain. Mutualisme dalam kehidupan bermasyarakat
ditekankan dalam narasi ini, demi tercapainya kehidupan rukun. Hubungan baik
masing-masing anggota organisasi ini maupun hubungan dengan orang di luar
organisasi ini dijaga dengan sikap saling berbagi untuk menumbuhkan rasa

kemanusiaan.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Tindakan yang diharapkan adalah khalayak membentuk karakter mulai dari
komunikasi yang berkarakter. Hal ini dirasa penting sebab diyakini bahwa
berawal dari komunikasi yang berkarakter, akan menghasilkan pribadi yang baik

juga. Maksud dari komunikasi yang berkarakter dalam narasi ini dijelaskan
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dengan beberapa jenis, dan dari setiap jenis ini tergambar tindakan yang
diharapkan dari setiap anggota organisasi dan khalayak umum. Pada bagian
pertama, khalayak dalam berkomunikasi diharapkan menuturkan perkataan yang
baik, dan perkataan yang patut untuk diucapkan dengan melihat situasi dan
kondisi dalam proses komunikasi. Perkataan yang baik dalam narasi ini adalah
perkataan yang memandang dengan siapa proses komunikasi berlangsung, dimana
memposisikan diri dalam lingkungan komunikasi (formal/informal) adalah hal
yang penting. Pada bagian kedua, khalayak diharapkan dalam berkomunikasi
menggunakan perkataan yang mulia. Seperti pembahasan sebelumnya, dalam
narasi ini, untuk dapat dimuliakan orang lain, seseorang harus dapat memuliakan
orang lain pula. Ketiga, khalayak dalam berkomunikasi diharapkan menggunakan
tutur kata yang banar, dalam narasi ini menganggap bahwa dengan menggunakan
tutur kata yang benar dalam berkomunikasi, akan membentuk seseorang menjadi
pribadi yang benar begitupun untuk menjadi pribadi yang baik, dan pribadi yang

mulia, dapat dimulai dalam proses berkomunikasi.

Di bagian keempat, khalayak dalam berkomunikasi diharapkan
menggunakan perkataan yang pantas, perkataan yang pantas dalam narasi ini
yakni perkataan yang dapat memberikan solusi dalam masalah dan menenangkan
lawan komunikasi. Di bagian kelima, khalayak dalam berkomunikasi diharapkan
menggunakan bahasa yang halus, dengan perkataan yang lembut, dengan cara
yang santun dan rendah hati. Pada bagian keenam, khalayak dalam berkomunikasi
diharapkan menggunakan kata atau kalimat yang menyentuh, agar pesan lebih
mudah diterima dan dapat membekas pada lawan komunikasi, dengan cara ini

komunikasi yang dilakukan diharapkan tidak menimbulkan kesalahpahaman.
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f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Narasi ini memandang khalayak saat ini sudah kehilangan jadi diri dan tidak
mengindahkan nilai, serta tidak dapat lagi menjunjung tinggi moral. Remaja
dipandang tidak lagi mengindahkan nilai, yang dilihat dari cara berprilaku, yaitu
perilaku yang holigan, urakan, liar, serta tidak lagi ingin terikat dengan norma
yang telah ada baik norma yang ditentukan di lingkungan sosial dan budaya
maupun norma dalam agama Islam. Hal tersebut muncul salah satunya karena
sifat egois serta sifat individualis yang dimiliki khalayak saat ini. Sifat serta sikap
yang egois dan individualis dalam narasi ini dijelaskan dapat memunculkan
pribadi yang tidak peduli dengan orang lain. Dengan kata lain bahwa khalayak
saat ini dilihat sebagai individu yang susah untuk berempati, cuek serat masa

bodoh.

Khalayak, khususnya remaja, dalam narasi ini pula dipandang sebagai
generasi yang malas berkompetisi. Dengan mengutip ucapan salah satu profesor
yang menganggap bahwa bangsa Indonesia hanyalah sebatas pemulung
pengetahuan yang belum mampu mendaur ulang ilmu tersebut. Khalayak
dipandang sebagai generasi yang bermental instan, semua hal ingin diperoleh
dengan cara yang cepat. Sehingga cara untuk mendapatkan sesuatu dilakukan
dengan cara yang tidak baik dan tidak sportif. Selain itu, khalayak dalam narasi ini
pula dianggap sebagai generasi dengan kematangan berfikir yang menurun,
dimana menurut dalam ilmu psikologi generasi saat ini dengan umur 20 tahun
memiliki mental yang sama dengan 12 tahun, sehingga dalam narasi ini
kematangan berfikir yang dimiliki khalayak dengan usia tersebut mengalami

kemunduran.
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Beberapa hal yang mencirikan kematangan pribadi yang dimiliki oleh
mahasiswa saat ini adalah budaya titip absen, yang berarti bahwa anggota
kelompok yang didominasi oleh mahasiswa tidak percaya diri sendiri yang
kemudian didukung oleh temannya sekelas, sehingga ini ini merupakan
kebobrokan sistemik. Padahal dalam perkuliahan bukan hanya sekedar mengisi

absen tetapi mengisi otak dan hati.

3.1.3.3 Pendidikan Karakter Dalam Bingkai Agama Dan Nasionalisme

a) Tujuan Utama Narasi

Narasi ini lebih fokus pada pembentukan karakter pada khalayak khususnya
mahasiswa sebagai audiens dari narasi ini. Karakter dalam narasi ini adalah
karakter dan nilai baik yang harus ditumbuhkan sebagai warga negara Indonesia.
Tujuan narasi ini adalah, menumbuhkan karakter baik, sebab Indonesia
membutuhkan warga atau orang-orang dengan karakter yang kuat. Karakter yang
kuat dalam narasi ini ialah karakter seseorang yang meyakini adanya Tuhan, dan
menjadikan nilai-nilai kebenaran yang diperintahkan Tuhan sebagai tuntunan
dalam kehidupan dan tidak menentang perintah yang diajarkan melalui Kitab yang
diyakini.

Selanjutnya, tidak hanya sampai pada nilai-nilai ketuhanan, seseorang
dengan karakter baik, juga harus menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Sebab
dalam perkembangan dunia, semua bidang penuh dengan inovasi, sehingga dalam
narasi ini menekankan bahwa, perkembangan-perkembangan yang terjadi saat ini
kemungkinan besar belum terjadi di masa lalu, sehingga prinsip mengenai

ketuhanan, yang dalam narasi ini disebut prinsip ilahiah, tidak cukup untuk
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membentuk karakter yang dibutuhkan bangsa ini, sehingga dibutuhkan prinsip
yang dalam narasi ini disebut insaniah. Prinsip ini melihat nilai dan manfaat
dalam sebuah tindakan. Seseorang dalam bertindak tidak bisa hanya melihat sisi
ketuhanan, sehingga dalam sebuah tindakan yang tidak melanggar nilai ketuhanan
namun tidak memiliki manfaat untuk kehidupan berwarganegara, sebaiknya
mencari perbuatan lain yang juga tidak melanggar nilai ketuhanan namun
memiliki manfaat dalam kehidupan. Tidak hanya sampai di situ, setelah kedua hal
tersebut telah terpenuhi, maka selanjutnya adalah prinsip etis, yakni prinsip yang
tidak hanya melihat dari sisi boleh atau tidak boleh, namun juga melihat dari sisi,
pantas atau tidak pantasnya sebuah tindakan dilakukan. Ketiga hal ini menjadi
poin penting yang menjadi ciri khas narasi ini, yang ditujukan kepada khalayak,
khususnya mahasiswa yang menurut organisasi ini dalam tahap mencari jati diri
dan dalam tahap pembentukan karakter. Narasi ini dapat dilihat memiliki tujuan
untuk menuntun khalayak dalam proses pembentukan karakter yang dibutuhkan

bangsa Indonesia.

b) Karakteristik Tokoh dalam Narasi

Apek personality dalam narasi ini diwujudkan dalam karakteristik bangsa-bangsa
yang memiliki tingkat kebahagiaan tertinggi di dunia sebagai contoh yang dapat
ditiru oleh bangsa Indonesia sendiri, khususnya di kalangan mahasiswa sebagai
audiens untuk narasi ini. Islandia menjadi contoh sebagai negara dengan tingkat
kebahagiaan penduduk tertinggi di dunia, karena rasa iri di lingkungan sosial yang
dihilangkan dengan sistem negara, rasa percaya antar warga yang tinggi, inovasi
yang luar biasa, juga karena penduduk Islandia memiliki kepercayaan kepada

sesuatu yang “melebihi” apa yang ada di dunia ini, walaupun penduduknya pada
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umumnya tidak percaya akan agama. Melihat kemajuan ilmu pengetahuan dan
intelektualitas manusia di era modern ini sulit untuk mempercayai bahwa tokoh-
tokoh masyarakat di Islandia masih meyakini adanya sesuatu yang bersifat
supranatural, dalam narasi ini yang dikutip dari buku The Geography of Blist
karya Erick Wainer, disebut sebagai berhala. Hal tersebut dijawab oleh tokoh-
tokoh di Islandia dengan alasan bahwa sebagai manusia perlu mempercayai
sesuatu di luar dari manusia. Tokoh-tokoh yang hanya sekedar percaya akan
adanya Tuhan saja memiliki hidup yang bahagia, apalagi jika audiens dari narasi
ini memiliki konsep kepercayaan yang benar, serta memiliki kepercayaan yang
lurus, dan memiliki akidah yang tepat, narasi ini memberikan bayangan bahwa

tingkat kebahagiaan yang akan dimiliki oleh audiens akan lebih tinggi.

c) Nilai Moral dalam Narasi

Nilai-nilai moral dalam narasi ini berasal dari ayat Al-Quran, yang dianggap berisi
nilai-nilai yang dapat membentuk karakter menjadi seseorang yang baik. Nilai
yang pertama yakni kepercayaan kepada Tuhan, yaitu nilai paling utama dalam
diri manusia. Selanjutnya nilai tentang melakukan sesuatu yang bermanfaat,
seperti memberikan zakat atau berbagi rezeki kepada yang membutuhkan, yakni
kepada fakir miskin, bukan hanya bermanfaat kepada orang yang diberikan,
namun juga untuk membentuk karakter yang baik kepada yang memberi atau yang
memiliki harta. Nilai-nilai dalam narasi ini diambil dalam Al-Quran yang tidak
hanya menekankan pada nilai-nilai ketuhanan, sebab menurut narasi ini, Al-Quran
tidak hanya tuntunan untuk berhubungan dengan Tuhan, namun juga terdapat

banyak nilai-nilai tentang kemanusiaan yang akan menuntun seseorang lebih
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bermartabat, serta nilai-nilai yang akan mengokohkan dan menguatkan sistem

etika.

d) Hubungan antara Khalayak

Hubungan antar khalayak dalam narasi ini digambarkan dengan berbagi, bukan
peduli. Berbagi dalam narasi ini berarti memiliki proses memberi, dengan kata
lain terdapat satu aktifitas nyata untuk berbagi, ada satu aktifitas berkontribusi
untuk kebaikan bersama, sehingga tidak hanya peduli. Dengan memberikan zakat,
hal tersebut bisa digunakan orang membutuhkan untuk makan, untuk menikmati

yang sebelumnya tidak bisa mereka nikmati.

Poin kedua adalah pengorbanan dan berbagai. Ada sesuatu aktifitas
berkontribusi untuk kebaikan kita bersama. Tidak hanya peduli. Memikirkan
sesama manusia adalah hal yang ditekankan dalam narasi ini untuk
menggambarkan hubungan khalayak. Tidak hanya untuk membentuk nilai-nilai
tentang hubungan dengan Tuhannya, namun juga membentuk nilai-nilai tentang
hubungan khalayak dengan sesama manusia. Untuk menjaga hubungan dengan
sesama manusia diantara khalayak narasi ini, rasa kemanusiaan adalah sesuatu
yang harus selalu di pupuk dan disiram agar tetap tumbuh dan tetap ada. Contoh
dalam narasi ini untuk dapat memupuk nilai kemanusiaan adalah dengan hal yang
sederhana, namun manfaatnya dapat dirasakan bagi yang membutuhkan, yakni
menyeberangkan jalan orang tau atau orang buta. Contoh lain yang lebih besar
adalah memberi bantuan kemanusiaan kepada korban kekerasan kemanusiaan dan

korban persekusi di Rohingya, dengan cara itu rasa kemanusiaan tetap terawat.
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Hubungan kemanusiaan adalah poin penting dalam narasi ini. Tanpa kepedulian

terhadap sesama, seseorang akan kehilangan nilai kemanusiaan dalam dirinya.

e) Tindakan yang Diharapkan dari Khalayak

Tindakan yang diharapkan dari khalayak dalam narasi ini adalah khalayak tidak
menghabiskan waktu dan tenaga untuk hal-hal yang tidak substantif serta tidak
bermanfaat. Di kehidupan sehari-hari, seseorang memiliki kegiatan baik yang
memiliki hubungan yang bersifat horizontal (hubungan dengan Tuhan) atau
vertikal (hubungan dengan sesama manusia) yang bersifat eksplisit, merupakan
perintah yang jelas untuk dilaksanakan dengan baik serta lugas maka khalayak
diharapkan untuk bertindak sesuai dengan hal yang telah diperintahkan. Adapun
jika terdapat beberapa individu yang kemudian memprotes, menghina, menghujat
atau merespon dengan nada negatif, maka khalayak diharapkan tidak terlalu
merespon, sebab hanya akan menghabiskan waktu, menyedot sumberdaya yang

dimiliki, sedangkan hal itu tidak memiliki manfaat.

Mahasiswa sebagai khalayak dari narasi yang dibentuk ini diharapkan untuk
melatih diri sejak dini untuk dapat memiliki karakter yang baik, dengan cara
memberi kontribusi dalam setiap perjalanan hidup. Mahasiswa diharapkan
mengikuti kegiatan-kegiatan kolektif yang memiliki manfaat dalam lingkungan
masyarakat. Setiap kejadian dan kegiatan kemanusiaan mahasiswa diharapkan
untuk ikut terlibat di dalamnya sekecil apapun keterlibatannya, sebab hal tersebut
bukan untuk kepentingan mahasiswa saja, namun lebih utama adalah untuk tetap
merawat karakter mahasiswa. Khalayak dalam kehidupan memiliki hal yang

paling mahal yakni integritas, sehingga khalayak diharapkan dapat menjaga hal
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tersebut dengan tetap melakukan titik ukur dari sebuah integritas yang dimiliki
setiap manusia, yakni memegang omongan yang telah disampaikan, khalayak
diharapkan mempertanggungjawabkan setiap komitmen yang telah dituliskan,
khalayak juga diharapkan menjaga amanah yang telah dipercayakan apalagi

amanah tersebut bersifat amanah publik, dengan baik.

f) Kondisi Khalayak Saat Ini dalam Narasi

Khalayak khususnya mahasiswa dalam narasi ini dipandang sebagai generasi yang
memiliki kecenderungan kehilangan nilai-nilai kemanusiaan karena kurangnya
kepedulian terhadap fenomena dan kasus kemanusiaan yang terjadi selama ini.
Narasi ini memandang perilaku khalayak selama ini sebagai generasi yang harus
disadarkan dan harus merawat nilai kemanusiaan lagi, sebab dalam beberapa
fenomena dalam contoh yang disajikan dalam narasi ini adalah khalayak yang bisa
tertawa-tawa saat orang lain mengalami kecelakaan lalu lintas, tanpa ada
keinginan untuk membantu, khalayak dalam narasi ini digambarkan sebagai
generasi yang dalam kejadian kecelakaan lalu lintas malah mengambil kamera

lalu memotret kejadian di depan mata untuk di-share di sosial media.

3.2 Analisis Konteks Narasi di Masing-Masing Komunitas Lokal

3.2.1 Analisis Konteks Narasi Pondok Pesantren

Data penelitian lapangan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Khoirot adalah
berupa hasil wawancara mendalam dan observasi yang telah dilakukan di Pondok
Pesantren Al-Khoirot. Wawancara mendalam dilakukan dengan pengasuh Pondok

Pesantren Al-Khoirot, Malang, yakni Kyai Ahmad Fatih Syuhud dan juga hasil
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wawancara dengan sekertaris umum pengurus pesantren yaitu Ustad Muhammad

Asy-Sifa Yusuf.

3.2.1.1 Agenda Rutin di Pondok Pesantren
a) Rutinitas Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren

Pengasuh pesantren kyai Ahmad menghabiskan sebagian besar waktunya di
pesantren. Sebagai pengasuh pesantren, kyai Ahmad memiliki rutinitas personal
mulai dari imam sholat dan juga mengisi kajian kitab-kitab Islam. Ketika
mendapat kesempatan bertemu dengan Kyai Ahmad, peneliti harus menunggu
lama untuk bisa bertemu dengannya dikarenakan kyai Ahmad dalam
kesehariannya, memiliki rutinitas personal di waktu pagi adalah membaca buku
dan menulis dari pagi sampai waktu siang, dan kyai Ahmad bisa dijumpai di
waktu siang, saat istirahat. Banyak undangan-undangan sebagai pembicara ditolak
dan undangan lainnya ditolak agar bisa fokus menjadi pengasuh pesantren.

b) Tugas Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren dalam Mencegah dan

Melawan Narasi Terorisme dan Kekerasan
Kyai Ahmad dalam tugasnya sebagai pengasuh pesantren menciptakan narasi-
narasi pencegahan terorisme, yang kemudian disampaikan dalam forum
keagamaan, forum kelas, ditulis dalam blog pribadinya dan juga ditulis menjadi
sebuah buku. Beberapa tulisannya yang kemudian dijadikan bahan dalam kajian
yang diadakan setiap malam Rabu berisi tentang pemikiran-pemikiran
ahlussunnah wal jamaah, yang disebut sebagai ajaran agama Islam yang lurus dan
baik. Di seberang Ahlusunnah wal jamaah ada kelompok Islam sempalan yang
disebut sebagai kelompok Islam yang radikal dan membawa pemikiran-pemikiran

kekerasan, yakni wahabi dan juga organisasi transnasional seperti Hizbut Tahrir
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kedua kelompok inilah yang kemudian diantisipasi dalam setiap kajian yang
diadakan, baik untuk santri maupun untuk ustad dan pengurus pesantren. Sebagai
pesantren yang menganut Islam mainstream yakni ahlusunnah wal jamaah, kyai
Ahmad meyakini bahwa pesantren Al-Khoirot tidak akan terlibat dalam kasus
teror, bahkan akan terus terlibat dalam pencegahan teror, baik dalam setiap kajian

dan setiap tulisan-tulisan dan narasi yang diproduksi.

Dalam proses kajian kitab Islam dan Hadis serta Ayat Al-Quran yang
dilakukan oleh Kyai Ahmad, selalu membahas tentang bahayanya pemikiran
radikal dan menekankan pada konsep Islam yang baik yakni konsep Islam sebagai
rahmat untuk seluruh alam, rahmatan lil alamin. Proses diskusi dan kajian tafsir
hadis, kitab, dan ayat Al-Quran yang berkaitan dengan radikalisme, Kyai Ahmad
kerap memberikan tugas kepada seluruh santri untuk menghafal, yang nantinya

harus diaplikasikan oleh santri dalam kehidupan sehari-harinya.

Tugas pengasuh pesantren dalam hal pencegahan terorisme dan pemikiran-
pemikiran radikalisme di pesantren adalah mengecek kurikulum yang bersumber
dari pemerintah, baik buku-buku yang digunakan dan juga materi-materi lain yang
bersumber dari luar. Untuk pengurus pesantren menjadi ‘polisi kurikulum’ adalah
tugas wajib sebab terdapat beberapa kasus dimana ditemukan beberapa materi
dalam buku yang bersumber dari pemerintah khususnya yang membahas akidah
menganut pemikiran wahhabisme. Dimana agidah dalam materi tersebut dibagi
menjadi tiga, yakni uluhiyah, rububiyah dan asmawasifat, yang intinya adalah
pemikiran tersebut menganggap bahwa menjadi seorang Islam tidak cukup dengan

membaca syahadat saja, dan bahkan tidak cukup hanya dengan melakukan sholat
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dan puasa saja. Pemahaman-pemahaman seperti ini yang diyakini oleh pesantren
Al-Khoirot menjadi salah satu alasan kenapa seorang Islam tidak hanya berani
membunuh orang di luar agama Islam, namun juga akan rela membunuh sesama

Muslim.

¢) Interaksi Sosial Antar Khalayak Pondok Pesantren

Seperti pesantren atau sekolah pada umumnya, akan ada banyak interaksi antara
anggota kelompok baik sesama santri maupun santri dengan pengasuh dan guru-
guru. Setelah melakukan observasi lapangan, ritual sosial yang dilakukan oleh
pengurus pesantren dilakukan di kantor ustad/guru dan juga di kantor pengurus
pesantren saat jam istirahat. beberapa pengurus pesantren yang tidak memiliki
tugas mengajar, melakukan ritual sosial ini di kantor pengurus pesantren yang

berbeda dengan kantor untuk guru MA (SMA) atau MTS (SMP).

d) Kegiatan Internal dan Eksternal Pondok Pesantren

Selain kegiatan internal seperti kajian, ceramah, dan diskusi kelas terkait bahaya
radikalisme dan terorisme, pesantren juga secara rutin setiap satu bulan sekali
melakukan diskusi dan pertemuan dengan beberapa pesantren di Malang Selatan.

Hal-hal yang kemudian dibahas adalah mengenai agama.

Sebagai pesantren yang memiliki relasi dengan organisasi Islam Nahdlatul
Ulama mengaku tidak terlalu rutin melakukan pertemuan dengan organisasi
tersebut, karena pesantren Al-Khoirot tidak terlibat dalam struktural organisasi
NU, hanya sebatas kultural saja, karena NU diyakini sebagai sebuah organisasi
yang memiliki faham yang sama dengan pesantren Al-Khoirot yakni Ahlusunnah

wal jamaah yang juga menentang Islam sempalan. Pertemuan dengan pihak
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pemerintah seperti pihak kepolisian dan intelijen kerap juga melakukan
kunjungan, untuk sekedar silaturrahmi dan juga untuk memberitahu informasi-
informasi terkini terkait kasus yang terjadi, baik kriminal maupun tentang
terorisme. BNPT diakui tidak pernah melakukan sosialisasi atau sekedar
pertemuan, begitu juga dengan FKPT Jawa Timur. Hal ini dimaklumi oleh
pengasuh pesantren, sebab memang pada dasarnya pesantren Al-Khoirot jauh dari
kasus-kasus yang mereka tangani, sehingga tidak pernah berhubungan dengan

kedua badan tersebut.

Hal tersebut diakui pula oleh pengurus FKPT Jawa Timur, dimana FKPT
belum rutin melakukan sosialisasi di pesantren khususnya dipesantren yang
memiliki jarah yang cukup jauh dari ibukota provinsi karena terkendala dana dan
waktu dari masing-masing anggota FKPT sendiri. Namun upaya dalam
memperkenalkan FKPT dan sosialisasi kegiatan dalam melawan dan mencegah
faham terorisme di tingka daerah akan terus dilakukan setiap tahunnya dalam

kegiatan yang telah disusun.

3.2.1.2 Penuturan Kisah Kyai-Kyai kepada Santri Baru Di Pondok Pesantren
Sesuai dengan budaya pesantren pada umumnya khususnya pesantren semi
modern, bercerita mengenai pendiri pesantren dan kyai lainnya adalah sesuatu
yang kerap terjadi diantara santri. Santri lama akan memberikan cerita-cerita yang
didapatnya dulu oleh santri di atasnya yang kemudian diceritakan ulang kepada
santri baru. Di pesantren Al-Khoirot sendiri, menceritakan hal demikian dilakukan
langsung oleh pengurus pesantren dalam acara penyambutan santri baru. Beberapa

pertanyaan dan permintaan dari santri baru adalah cerita yang berkaitan dengan
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karomah (kelebihan-kelebihan) yang dimiliki oleh kyai-kyai pendiri pesantren Al-
Khoirot. Hal tersebut diakui sebagai upaya untuk menimbulkan semangat santri
untuk menuntut ilmu di pesantren. Salah satu kisah yang kerap ditanyakan dan
santri ingin diceritakan adalah kisah mengenai kyai yang diyakini memiliki
karomah atau kesaktian seperti kyai Ali yang pada suatu ketika pernah masih
mengimami solat jamaah dalam kondisi sakit bahkan infus yang melekat di
badannya. Kisah-kisah tentang metode pembelajaran jaman dahulu yang
diaplikasikan oleh pesantren, dimana pengasuh pesantren masih hafal posisi sholat
para santrinya, karena santri yang masih berjumlah sedikit, sehingga sholat tidak
akan dimulai sebelum santri yang hadir belum lengkap juga dikisahkan dalam
penyambutan santri baru. Proses belajar kitab yang langsung diajarkan oleh kyai
kepada satu persatu santri, sehingga jika ada kesalahan langsung dibenarkan oleh

kyai yang bersangkutan pun menjadi salah satu materi.

3.2.1.3 Perpanjangan Sikap Sopan Santun di Pondok Pesantren

Berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama khususnya dalam hal kultur menjadikan
Pesantren yang sangat mengaplikasikan budaya-budaya sosial yang diajarkan oleh
organisasi tersebut, sopan santun kepada guru dan yang lebih tua adalah salah
satunya. Sopan santun dalam lingkup pesantren adalah sesuatu yang sangat
ditekankan dan harus dilakukan. Pesantren Al-Khoirot pun demikian, sopan
santun santri kepada guru, ustad, dan sopan santun seluruh anggota pesantren
kepada kyai pengasuh pesantren. Sopan santun bukan juga dilihat hanya dari kelas
dan tingkatan dalam pesantren, tapi juga sopan santun dan hormat yang muda
kepada yang tua dan yang tua menyayangi yang muda, hal ini diyakini sebagai

upaya untuk mengikuti apa yang dilakukan olen Nabi Muhamad SAW dalam
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kesehariannya. Tidak hanya dilakukan dalam lingkungan pesantren saja, hal
tersebut juga dilakukan dalam lingkungan sekitar di masyarakat, dimana
sopansantun tidak memandang ras, suku, agama. Sebab ber kasih sayang adalah
salah satu tujuan Allah menciptakan manusia di bumi, dan tidak saling menyakiti

tidak menghina, tidak mendzolimi orang lain dan lain sebagainya.

3.2.1.4 Pengaruh dan Kontrol dari Pengasuh Pondok Pesantren

Cara pesantren (pengasuh pesantren) untuk mengontrol santri dalam aktifitas
kesehariannya dipengaruhi oleh kultur Nahdlatul Ulama juga. Dawuh Kkyai
merupakan sesuatu yang penting untuk bisa menyebarkan ilmu kepada pelajar
atau santri, seseorang santri yang dapat menghormati oran tua atau kyai yang
berilmu diyakini akan lebih mudah menerima pengajaran ilmu pengetahuan
apalagi ilmu agama dari kyai. Salah satu contoh dari pesantren dalam
pengaplikasian ini adalah dengan mengucapkan salam cukup sekali atau maksimal
tiga kali saat bertamu, serta menunggu di depan teras rumah sampai disuruh untuk
duduk atau masuk ke dalam rumah. Jika sampai tiga kali tidak ada yang keluar
atau menjawab maka sebaiknya santri kembali atau tidak bertamu. Selama
penelitian ini dilakukan, peneliti melakukan observasi seperti apa performa politik
dilakukan di lingkungan pesantren, antara santri dan guru atau ustad, terjadi
seperti selayaknya sekolah pada umumnya, karena itulah tujuan dari pesantren,
dimana santri atau murid bisa dengan bebas berkomunikasi dengan guru atau
ustadnya. Proses komunikasi antara pengasuh dan santri tidak sama halnya dengan
guru, komunikasi dengan pengasuh cukup minim, dan tidak sembarangan,
sehingga rasa segan kepada pengasuh sangat kental terasa di lingkungan

pesantren. Mulai saat menunggu pengasuh pesantren menjadi imam sholat, dari
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datang ke masjid sampai kembali ke rumah, santri tidak ada satupun yang
mendahului kyai keluar masjid, setelah kyai keluar masjid santri kemudian

mengikuti setelahnya.

Cara sebuah organisasi mengkomunikasikan dan menjalankan kekuasaan
dan kontrol. Sebuah organisasi membutuhkan sosok yang disegani agar dapat
mempertahankan dasar-dasar yang ada dalam organisasi tersebut serta dapat
melakukan kontrol. Pesantren Al-Khoirot sangat menekankan pada menghormati
yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda seperti yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Khususnya orang yang dianggap sebagai guru walaupun orang

tersebut lebih muda dalam usia.

3.2.1.5 Agenda Rutin yang Melibatkan Santri Pondok Pesantren

Lebih dari sekolah pada umumnya, pesantren melakukan pengajaran dan
penyebaran ilmu pengetahuan dan ilmu agama agar santri yang dihasilkan dapat
bermanfaat di masyarakat dan berguna untuk negara. Pesantren Al-Khoirot selain
melakukan proses belajar mengajar di kelas, dilakukan pula proses belajar atau
ngaji kitab yang dilakukan di masjid atau di asrama. Selain itu pula, dalam hal
pencegahan narasi pencegahan terorisme, pesantren Al-Khoirot memiliki program
yang dilakukan setiap senin malam dimulai pukul 22:00 sampai selesai, kegiatan
tersebut meliputi mengumpulkan santri di asrama kemudian diberikan materi
untuk mencintai sesama, menghormati kemanusiaan dan cinta tanah air, hal
tersebut dilakukan dengan upaya menumbuhkan kecintaan pada bangsa negara
dan juga menjauhi faham-faham radikalisme dan terorisme serta kekerasan kepada

santri. Semua kegiatan yang dilakukan dan telah dijelaskan sebelumnya dilakukan
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agar supaya santri setelah keluar menjadi alumni dapat memberikan kontribusi
yang positif untuk lingkungannya, walaupun lingkungannya belum sepenuhnya

baik.

Proses pengajaran juga ilmu agama rahmatan lil alamain juga ditujukan
kepada masyarakat disekitar pesantren dengan membuka forum kajian Islam yang
ditujukan bukan kepada masyarakat di dalam pesantren namun kepada seluruh
masyarakat di sekitar pesantren. Program yang kemudian diadakan pada tahun
2016 disebut sebagai gerbang bagi santri non sekolah atau santri dewasa untuk
dapat memahami Islam dengan benar, dan langsung dengan kyai Ahmad dan kyali
yang ada di pesantren Al-Khoirot. Santri dewasa adalah santri yang tidak lagi
dalam usia sekolah yang diberikan kesempatan untuk mempelajari Islam di
pesantren Al-Khoirot. Hal ini dilakukan sebab melihat fenomena sekarang di
mana remaja yang ingin belajar Islam cenderung mencari di Internet, sedangkan
sumber-sumber yang ada di Internet khususnya yang bertemakan keagamaan,
yakni agama Islam itu diyakini bahwa banyak yang bersumber dari pemikiran
wahhabisme. Sehingga dengan membuka program pesantren Kkilat akan
memberikan wadah kepada pemuda yang ingin belajar Islam untuk mengetahui
langsung dari kyai yang telah faham lebih banyak. Ketika para pemuda yang telah
belajar di pesantren kilat ingin melanjutkan proses belajar maka akan terdaftar
sebagai santri dewasa, dengan tujuan akan mereka dapat memberikan pengaruh
positif kepada lingkungannya. Tema-tema yang akan dikaji pun dimulai dengan
pemikiran-pemikiran Ahlusunnah wal jamaah yang berlandaskan kasih sayang,

toleransi dan lain-lain.
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3.2.2 Analisis Konteks Narasi Kelompok Kajian Islam

Data penelitian lapangan yang dilakukan di Kelompok Kajian Islam, Masjid Al-
Ghifari Malang, adalah data berupa hasil wawancara dan observasi. Hasil
wawancara mendalam adalah hasil wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Al-
Ghifari, yaitu Ahmad Riyadi dan juga dengan Ketua Divisi Multimedia dan

Admin Masjid Al-Ghifari, yaitu Rendy Prasetyo.

3.2.2.1 Agenda Rutin di Kelompok Kajian Islam

a) Rutinitas Takmir (Panitia Kajian) Masjid Al-Ghifari

Takmir masjid di Al-Ghifari tidak hanya sekedar bertugas membersihkan masjid,
namun juga mendiskusikan tema-tema untuk kajian yang akan dilakukan, dan juga
mengatur uang masuk dan uang keluar yang digunakan untuk umat dan juga
semua kebutuhan masjid Al-Ghifari. Bidang ketakmiran masjid Abu Dzar Al-
Ghifari memiliki beberapa bidang, salah satunya bidang multimedia, bidang
multimedia adalah bidang yang mengurus masalah penyebaran informasi kajian
dan hasil rekaman kajian Islam yang dilakukan di Masjid Al-Ghifari. Ritual
personal yang dilakukan oleh Rendy sebagai ketua bidang adalah merekam kajian
yang dilakukan setiap hari kemudian mengunggah ke Youtube sesuai kesepakatan
dengan pemateri. Bidang multimedia ini dianggap penting karena pada era
sekarang akan sangat terlambat apabila dalam sebuah kajian tidak disebarkan
melalui media sosial, sebab diyakini oleh pihak ketakmiran masjid Al-Ghifari
semua orang saat ini mencari informasi saat ini melalui media sosial. Melihat
jamaah saat ini pula yang memotivasi masjid Al-Ghifari membentuk bidang
multimedia, sebab banyak jamaah yang hanya datang untuk sholat dan tidak

menunggu kajian dilakukan, khususnya jamaah yang masih remaja. Materi-materi
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kajian yang diunggah ke media sosial milik Al-Ghifari juga ditujukan untuk
jamaah yang sedang melakukan perjalanan, sehingga tidak bisa mengikuti kajian

langsung di masjid.

Selain menjadi bagian takmir bidang multimedia, Rendy juga menjadi
humas, informasi yang menjadi admin dari akun twitter dan instagram yang akan
menyebarkan jadwal kajian serta bertugas sebagai ketua bidang administrasi di
masjid Al-Ghifari, dengan tugas personal untuk mendata semua anggota, dan juga
dana yang masuk dan keluar untuk keperluan masjid, selain itu, Rendy juga
adalah santri dari pesantren mahasiswa yang dibangun oleh masjid Al-Ghifari
b) Tugas Panitia Kajian (Takmir Masjid) dalam Mencegah dan Melawan

Narasi Terorisme dan Kekerasan
Tugas Takmir masjid untuk mencegah masuknya faham radikalisme dan terorisme
dalam kajian masjid adalah dengan memantau setiap materi kajian dan juga
memantau pemateri yang akan memberikan ceramah di masjid Al-Ghifari. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah dengan menyusun Standar Operasional
Pelaksanaan dalam kajian. SOP dibentuk oleh tim khusus ketakmiran untuk
mengontrol materi dan pemateri kajian. Beberapa poin yang menjadi hal penting
dalam SOP adalah tema materi dan juga pemateri kajian harus berdasarkan
akidah ahlussunnah wal jamaah, selanjutnya adalah memiliki agidah yang lurus
yang. Kemudian ibadahnya sesuai dan berdasarkan Quran dan Sunnah, kemudian
memiliki berakhlak yang mulia. Beberapa poin itu menjadi pondasi yang menjadi
dasar untuk pemateri dan materi yang akan disampaikan tidak boleh lepas dari
beberapa poin penting tersebut. Apabila pemateri menyampaikan materi yang

melenceng dari SOP maka tugas tim tersebut selanjutnya adalah melakukan
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proses diskusi dengan pemateri yang bersangkutan, melakukan kontrol pada
proses penyampaian dan cara beretorika yang dilakukan pemateri dalam proses
kajian Islam di Masjid Al-Ghifari. Proses berdialog dengan pemateri yang
dianggap melenceng pun tidak dilakukan dengan sembarangan dengan tujuan
tidak menyakiti perasaan yang bersangkutan, tim takmir akan masuk ke pribadi
untuk melakukan proses tabayyun atau introspeksi untuk dapat menyadarkan
pemateri agar tidak menyampaikan hal yang sama di kemudian hari, dan
selanjutnya tim takmir akan memberikan masukan tema yang akan menjadi tema

kajian untuk waktu mendatang di jadwal kajian selanjutnya.

Bidang multimedia sendiri melakukan tugas-tugas seperti merekam dan
mengunggah video hasil kajian setiap harinya. Selai itu pula mengunggah
informasi seputar kajian yang dilakukan di masjid Al-Ghifari baik kajian rutin
tablig akbar dan juga kajian Islam di Masjid lain di Malang yang ikut berafiliasi
dengan masjid Al-Ghifari. Beberapa materi yang disampaikan oleh pemateri tidak
di-upload ke Youtube dengan alasan banyak oknum yang tidak bertanggung
jawab kerap memotong-motong video kajian kemudian menyebarkan demi tujuan
tertentu untuk kepentingan kelompok sendiri. Sehingga dengan kebijakan dari
pemateri dan juga bidang multimedia tidak merekam dan khusus untuk
jamaah/khalayak yang hadir langsung sehingga mendapatkan materi yang utuh,
tanpa ada informasi yang terputus dan akan memunculkan disinformasi yang
nantinya akan merugikan banyak pihak. Sikap tersebut harus diambil sebab
jamaah yang hadir dalam kajian Islam di Masjid Al-Ghifari adalah jamaah yang
heterogen, semuanya ada, dari berbagai pemikiran Islam. Rendy sebagai takmir

bidang multimedia pernah menghapus posting-an karena tidak mendapatkan izin
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ustadnya, dan memang kajian untuk jamaah yang datang langsung, bahkan
beberapa materi juga tidak diijinkan untuk direkam dengan video atau foto oleh

jamaah.

¢) Interaksi Sosial Antar Anggota Kelompok Kajian Islam

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya masjid Al-Ghifari adalah salah satu
masjid yang cukup aktif dalam kajian Islam. Kajian Islam dilakukan setiap
harinya dengan tema dan pemateri yang sudah jelas diatur oleh takmir, kemudian
diinformasikan melalui akun media sosial resmi milik masjid Al-Ghifari. Setelah
dilakukan observasi lapangan, ritual sosial yang dilakukan oleh anggota
komunitas ini dilakukan dalam masjid setelah kajian Islam atau setelah sholat
berjamaah, beberapa anggota berkumpul beberapa orang di beberapa titik di sudut
masjid untuk membicarakan hal di luar tugas sebagai ketakmiran. Sedangkan
untuk takmir bidang multimedia, melakukan ritual sosial ini di dalam kantor
multimedia, biasanya diisi oleh beberapa anggota dengan rentang usia yang sama

yakni remaja.

d) Relasi Organisasi Eksternal Kelompok Kajian Islam

Selain kajian dengan pihak Internal Masjid dan jamaah masjid, masjid Al-Ghifari
Malang juga membentuk relasi dengan masjid lain. Forum Ukhuwah Antar
Takmir Masjid se-Malang Raya (FUATM Malang) adalah forum yang dibentuk
untuk menjadi wadah semua takmir masjid bertukar informasi dan pikiran dan
mengkomunikasikan semua kegiatan masjid dan kajian Islam di Malang, hal ini
pula menjadi forum membangun kedekatan dan persaudaraan antar masjid,

sehingga masjid tidak berdiri sendiri namun memiliki keterkaitan satu sama lain.
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Beberapa program kegiatan yang pernah dilakukan oleh FUATM semalang raya
adalah kajian dan tablig akbar yang menghadirkan ulama-ulama besar seperti
Ustad Abdul Somad, yang tidak hanya diadakan oleh satu masjid, namun juga
seluruh  masjid yang masuk dalam pengurus FUATM. Tidak hanya
mengatasnamakan masjid, FUATM juga mewakili organisasi kemasyarakatan
seperti NU dan Muhammadiyah, sebab sebagian masjid di Malang Raya didirikan

atas nama organisasi kemasyarakatan.

Tidak hanya forum antar takmir, Masjid Al-Ghifari juga melakukan
silaturrahmi atau mengadakan acara yang kemudiaan mendatangkan Kapolresta
Malang sebagai pembicara, program ini juga menghadirkan perwakilan dari setiap
masjid di Malang Raya. Salah satu tujuan semacam ini adalah untuk menunjukkan
bahwa masjid Al-Ghifari tetap pada jalur yang benar, tanpa berpihak pada
kelompok-kelompok penentang pemerintah. Masjid Al-Ghifari justru mengakui
bahwa mendukung pemerintah dengan membangun relasi dengan pihak kepolisian

dan pemerintah daerah.

Masjid Al-Ghifari juga membentuk kelompok khusus untuk pemuda
dengan nama MOVE. Organisasi kepemudaan ini juga melakukan kegiatan kajian
yang memang ditujukan khusus untuk pemuda yang ingin belajar agama Islam
lebih dalam, dengan pemateri-pemateri yang juga dipilih dan cocok untuk
menyampaikan pesan sesuai dengan jamaahnya, sebab pemuda harus diberikan
pemahaman agar merasa nyaman berada di masjid dan ikut serta dalam kajian
Islam. Tidak hanya melulu soal kajian Islam di Masjid, MOVE juga kerap

melakukan kegiatan-kegiatan seperti memanah, judo dan tim futsal.
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Serupa dengan pernyataan dari pihak kelompok kajian Islam di Al-Ghifari,
pihak FKPT dan BNPT belum melakukan sosialisasi sepenuhnya di tingkat masjid
didaerah. Hal yang kerap dilakukan ikut dalam kegiatan yang dilakukan oleh
polres Kota Malang ketika melakukan sosialisasi dengan FUATM se Malang
Raya, hal tersebut karena kegiatan dengan pengurus masjid belum diagendakan
untuk tahun sebelumnya, namun seperti didaerah lain, FKPT akan melakukan

komunikasi yang berkelanjutan dengan Forum Antar Masjid di Jawa Timur.

3.2.2.2 Pengisahan Tokoh di Kelompok Kajian Islam

Salah satu tokoh yang dianggap sebagai orang tua di masjid Al-Ghifari adalah
sosok yang memiliki jasa besar atas terbentuknya dan dibangunnya masjid Al-
Ghifari, sebagai perintis Mbah Sugeng kerap diceritakan kepada santri yang
memiliki umur relatif masih muda untuk menyebarkan semangat dalam
membangun wadah seperti Al-Ghifari. Mbah Sugeng adalah sosok yang menjadi
tokoh utama dalam pembangunan masjid Al-Ghifari ditahap awal, sampai
pembangunan Kuttab atau sekolah setara Sekolah Dasar. cerita-cerita atau Kisah
dalam organisasi yang sering di kisahkan ulang, secara antusias oleh anggota
organisasi lain. Di setiap diskusi dan kajian pula Mbah Sugeng dan Pak Ahmad
sendiri masih terus aktif walau usia yang sudah tua, beliau masih tetap
memberikan kontribusinya dalam bentuk ide dan pemikiran-pemikiran seusai

dengan cita-cita yang diinginkan sejak awal pembentukan masjid Al-Ghifari.

3.2.2.3 Perpanjangan Sikap Sopan Santun di Kelompok Kajian Islam

Selama proses observasi dilakukan performa sosial yang diaplikasikan dalam

struktur dan kepengurusan takmir masjid Al-Ghifari adalah dengan menunjukkan
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sopan santun yang tidak mengurangi proses komunikasi antar pengurus masjid.
Proses tersebut diakui sengaja dikemas seperti itu untuk menghilangkan jarak
antara pengurus masjid dan tidak memberikan jarak yang terlampau jauh antara
yang tua dan muda. Sehingga dengan cara ini yang muda tidak akan takut untuk
bertanya kepada yang lebih tua dan sebaliknya yang tua tidak dengan mudah
merasa lebih baik dari yang muda. Setiap orang dalam kepengurusan memiliki
plot masing-masing, yang muda tetap menjadi muda dan yang tua tetap menjadi
sosok yang tua dalam hal ini orang tua, artinya tidak ada pemuda yang perlu
menjadi tua untuk bisa berkomunikasi dengan pengurus yang lebih tua, namun
tetap saling menghormati namun lebih dominan pihak tua yang berjiwa muda agar
bisa merekrut anggota muda menjadi bagian dari masjid Al-Ghifari atau

organisasi Kepemudaan, yaitu MOVE yang dibentuk oleh Al-Ghifari.

Dalam upaya pengadopsian kultur di Malang, Jawa Timur, menjadi hal yang
dipakai dalam proses kajian untuk dapat memudahkan proses komunikasi dalam
kajian Islam di Malang, selain itu pula untuk menarik minat para jamaah.
Berdasarkan keyakinan takmir masjid dan beberapa pemateri adalah bahwa Nabi
Muhammad pernah berpesan untuk menggunakan bahasa kaumnya dalam proses

dakwabh.

3.2.2.4 Proses Mengontrol Khalayak di Kelompok Kajian Islam

Cara masjid Al-Ghifari mengkomunikasikan dan menjalankan kekuasaan dan
kontrol dalam struktur organisasi ketakmiran dipegang oleh salah seorang takmir
masjid yang menjadi ketua yakni Pak Ahmadi. Pak Ahmadi adalah sosok yang

disegani karena membidangi yayasan Kuttab Al-Fatih, kemudian masjid Al-
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Ghifari sendiri. Setiap organisasi membutuhkan sosok yang disegani agar dapat
mempertahankan dasar-dasar yang ada dalam organisasi tersebut serta dapat
melakukan kontrol. Namun dalam ketakmiran di masjid Al-Ghifari sendiri tidak
hanya satu, namun ada beberapa bidang yang kemudian melakukan diskusi

sebelum sebuah kebijakan akan dilaksanakan.

Selain itu dalam proses kajian pemateri memiliki karakter yang berbeda-
beda, dalam proses politis, kontrol tidak sepenuhnya ada di tangan pemateri
namun ada yang membebaskan jamaah untuk mendengarkan atau tidak materi
yang sedang disampaikan dan ada pula yang mengharuskan jamaah untuk tetap

fokus, tanpa menggunakan HP saat proses kajian berlangsung.

3.2.2.5 Kegiatan Rutin yang Melibatkan Khalayak Kelompok Kajian Islam

Di dalam setiap kajian yang dilakukan baik untuk jamaah umum maupun untuk
santri yang ada di pesantren mahasiswa, masjid Al-Ghifari mengharapkan setiap
kajian dapat memperluas pemahaman jamaah mengenai Islam, sehingga
pemahamannya tidak hanya pada satu pandangan saja namun melihat dari
berbagai macam pemikiran Islam yang benar-benar diakui oleh ulama Islam.
Proses kajian yang dilakukan setiap malamnya, anggota mendapatkan
pengetahuan dan keahlian untuk dapat menjadi anggota organisasi yang mampu
berkontribusi, tidak hanya kajian seperti ceramah namun juga seperti memberikan
pelatihan dakwah kepada remaja jamaah masjid atau kepada santri di pesantren
mahasiswa, memberikan bahan bacaan yang digunakan untuk melawan narasi
terorisme, atau memberikan wadah seperti organisasi kepemudaan khusus untuk

remaja dalam melakukan pergerakan yang lebih tersegmentasi lingkupnya. Hal ini
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dilakukan dengan tujuan utama agar jamaah Al-Ghifari dapat berguna untuk
lingkungannya dan minimal untuk dapat menjadi Imam di Masjid di daerahnya

atau di lingkungan rumahnya.

3.2.3 Analisis Konteks Narasi Lembaga Dakwah Kampus

Data penelitian lapangan yaang dilakukan di Lembaga Dakwah Universitas
Brawijaya adalah data berupa hasil wawancara dan observasi. Hasil wawancara
dilakukan dengan ketua Badan Koordinator Harian Masjid Raden Patah
Universitas Brawijaya, yaitu Nur Hidayat, S.Pd.I dan juga hasil wawancara
bersama ketua bidang Pengkaderan Unit Akademi Keroharian Islam Universitas

Brawijaya, yaitu Yoga Pratama

3.2.3.1 Agenda Rutin di Lembaga Dakwah Kampus

a) Rutinitas Koordinator Harian MRP sebagai Pusat Lembaga Dakwah di

Universitas Brawijaya
Proses pencegahan pemikiran-pemikiran radikalisme yang dinilai dapat
menunggangi pergerakan Islam dalam kampus, Universitas Brawijaya kemudian
membentuk Badan Koordinator Harian Masjid Raden Patah, Universitas
Brawijaya. Koordinator Harian ini sekaligus membawahi ketakmiran masjid, yang
mengurus segala macam keperluan masjid dan juga untuk kenyamanan jamaah
masjid, dalam hal ini seluruh sivitas akademika universitas Brawijaya. Nur
Hidayat adalah pimpinan Koordinator Harian Masjid Raden Patah yang diangkat
langsung melalui SK Rektor pada tahun 2011. Sejak awal dibangunnya masjid
Universitas Brawijaya, ketakmiran masjid telah ada, namun dirasa koordinator
perlu dibentuk untuk dapat memaksimalkan dan mengontrol seluruh kegiatan

keagamaan Islam.
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Koordinator Harian Masjid Raden Patah juga memiliki tugas seperti
mengatur pemasukan dan pengeluaran dana masjid yang bersumber dari jamaah,
yang juga akan dimanfaatkan sepenuhnya untuk keperluan jamaah, dan juga
bertugas untuk mengecek segala hal yang menjadi bagian dari Masjid Raden
Patah, seperti fasilitas-fasilitas yang ada di Masjid Raden Patah Universitas
Brawijaya.

b) Tugas Koordinator Harian MRP dan Ketua UAKI dalam Mencegah dan

Melawan Narasi Terorisme dan Kekerasan di Kampus
Ketakmiran Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya dengan hadirnya
koordinator harian tidak hanya sekedar mengatur fasilitas, menjaga kebersihan
masjid, koordinator harian bertugas untuk membuat program-program kegiatan
dakwah dengan tujuan untuk membentuk karakter seluruh sivitas akademi di
Universitas Brawijaya. Selain itu, seluruh kegiatan dakwah juga memiliki tujuan
membentuk budi pekerti mahasiswa dan segenap sivitas akademika Universitas
Brawijaya. Metode dakwah yang dilakukan mengikuti perkembangan jaman, baik
dalam bentuk tema, pemateri dan juga proses penyebaran dakwah yang dilakukan
dengan teknologi terkini. Proses dakwah tidak dilakukan hanya dengan metode
ceramah saja namun juga dengan kreatifitas dan juga mengumpulkan ide-ide dari
pengurus masjid, mahasiswa dan juga remaja masjid atau Lembaga Dakwah
Kampus seperti Unit Akademi Kerohanian Islam (UAKI) dan juga Lembaga

Dakwah ditingkat fakultas dan jurusan.

Tidak hanya mengadakan kajian, diskusi agama dan juga dakwah Islam,
Koordinator Harian Masjid Raden Patah juga memiliki tugas untuk memfilter

setiap kajian yang diadakan oleh kelompok tertentu, ketika suatu kelompok, ingin
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mengadakan kajian atau diskusi agama dalam lingkungan kampus Universitas
Brawijaya. Beberapa poin penting yang ditelusuri adalah dari sisi tema yang akan
diangkat, dan juga dari pemateri yang akan menyampaikan kajian tersebut. Pihak
Koordinator Harian Masjid Raden Patah mengakui telah memiliki nama beberapa
data ustad yang perlu untuk diantisipasi ketika berencana memberikan kajian
dalam forum yang berada di lingkungan Kampus Universitas Brawijaya. Tugas
Koordinator Harian Masjid Raden Patah yakni mendiskusikan setiap rencana
kajian yang akan dilakukan oleh pihak luar dengan panitia yang akan
menyelenggarakan kajian tersebut. Jika dirasa tidak sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan oleh pihak ketakmiran, maka sebaiknya tidak dilaksanakan atau
dengan jalan lain pihak Tugas Koordinator Harian Masjid Raden Patah akan
menyarankan dan menawarkan untuk bergabung dengan kajian yang akan
diadakan oleh pihak ketakmiran, atau pihak ketakmiran akan menyiapkan ustad

atau pemateri lain untuk mengisi kajian yang akan diadakan tersebut.

Tugas dari Tugas Koordinator Harian Masjid Raden Patah yang lain adalah
menjadi induk dari setiap forum agama Islam di Universitas Brawijaya. Sebagai
induk dari forum-forum agama Islam di Universitas Brawijaya, tugas selanjutnya
dari Koordinator Harian Masjid Raden Patah (MRP) adalah mengarahkan dan
membimbing setip kajian yang dilakukan oleh Lembaga Dakwah di bawahnya.
Hadirnya Koordinator Harian Masjid Raden Patah memberikan dampak yang
positif dalam perubahan kondisi sosial Masjid Raden Patah, dimana Masjid Raden
Patah yang dulu terkesan dikuasai oleh golongan tertentu. Golongan fanatik yang
dianggap terlalu ekstrim menguasai Masjid Raden Patah (MRP) sehingga

mahasiswa memiliki pemikiran yang negatif yang akan cenderung merasa takut
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untuk ke masjid. Tugas dari Koordinator Harian Masjid Raden Patah adalah untuk
menjadikan Masjid Raden Patah sebagai tempat semua golongan Islam yang ingin

melaksanakan ibadah dan melakukan kajian di masjid.

UAKI sebagai Lembaga Dakwah Kampus yang digerakkan oleh mahasiswa,
dan berada di bawah Koordinator Harian Masjid Raden Patah memiliki tugas yang
langsung menyasar mahasiswa, khususnya anggota Lembaga Dakwah Kampus
sendiri. Seperti contohnya dalam pemanfaatan media sosial untuk penyebaran
informasi. Pada saat ingin mengunggah sesuatu ke media sosai, UAKI
mewajibkan seluruh anggotanya untuk tidak sembarangan menyebarkan informasi
ataupun berita dan juga fatwa-fatwa Islam, yang cenderung belum terverifikasi
serta belum dikaji secara mendalam. Sehingga proses publikasi tidak akan
merugikan siapapun di kemudian hari. Berkaitan dengan pemanfaatan media
sosial pula, UAKI sebagai Lembaga Dakwah Kampus di Universitas Brawijaya
membantu  Koordinator Harian Masjid Raden Patah untuk menyebarkan
informasi kajian yang akan dilakukan, seperti poster digital yang di-posting
melalui media sosial Line, instagram dan lain-lain. Selain itu, UAKI juga
membantu penarikan sumbangan untuk kegiatan kajian Islam yang dilakukan
olen Koordinator Harian Masjid Raden Patah yang nantinya akan digunakan
untuk keperluan jamaah atau untuk kajian Islam ke depannya.
¢) Interaksi Sosial Koordinator Harian MRP dan Lembaga Dakwah

Kampus
Ada banyak kegiatan yang secara rutin dilakukan oleh Koordinator Harian Masjid
Raden Patah Universitas Brawijaya, dan kegiatan tersebut dibagi menjadi kegiatan

harian, mingguan, hingga bulanan. Setelah melakukan observasi di lapangan,
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ditemukan bahwa ritual sosial atau proses interaksi sosial ketakmiran masjid raden
patah ini dilakukan di kantor takmir setelah dilakukan kajian bersama dengan
tamu ataupun dengan anggota serta pengurus masjid. Begitu pun dengan anggota
UAKI melakukan ritual sosial di kantor dan juga di dalam masjid setelah sholat

berjamaah.

d) Relasi Organisasi Eksternal Lembaga Dakwah Kampus

Upaya pencegahan radikalisme dan terorisme yang dilakukan oleh Koordinator
Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya juga melibatkan organisasi di
luar kampus dengan cara melakukan diskusi dan melakukan pertemuan dengan
pihak luas seperti pihak pemerintahan. Sebelum diadakan pertemuan dengan
pihak di luar kampus seperti pihak pemerintahan, Koordinator Harian Masjid
Raden Patah Universitas Brawijaya melakukan diskusi terlebih dahulu dengan
Dewan Pakar yang memang dibentuk khusus untuk melihat isu-isu terkini, baik
yang terjadi di lingkungan kampus atau di wilayah Malang dan sekitarnya hingga
nasional. Hasil dari diskusi tersebut kemudian diserahkan kepada pemerintah
untuk kemudian menjadi masukan kepada pemerintah dalam membuat kebijakan

terkait terkini khususnya isu tentang radikalisme.

Selain itu Koordinator Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya
memiliki relasi dengan seluruh masjid kampus se-Indonesia melalui Asosiasi
Masjid Kampus se Indonesia (AMKI). Program yang kerap dilakukan adalah
diskusi dan melakukan pertemuan dengan pemerintah, Lembaga Swadaya
Masyarakat, dan juga dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) serta dengan

Dewan Masjid.
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Sedangkan, pihak BNPT mengakui kerap melakukan sosialisasi dengan
pihak Universitas Brawijaya, sebab FKPT, BNPT dan Dikti telah bekerja sama
untuk menangkal paham terorisme di tingkat universitas dan perguruan tinggi,
walaupun ketua FKPT Jawa Timur mengakui masih melakukan upaya-upaya
sosialisasi yang berkenaljutan agar FKPT lebih dikenal lagi seperti Badan
Nasoional lain seperti BNPT dalam upaya pencegahan dan penanggulangan

terorisme di Indonesia, khususnya Jawa Timur.

3.2.3.2 Pengisahan Tokoh di Lembaga Dakwah Kampus

Sebagai lokasi dibentuknya Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI),
universitas Brawijaya pada umumnya dan Koordinator Harian Masjid Raden
Patah Universitas Brawijaya pada khususnya, kerap menceritakan kembali sosok
yang menjadi salah satu tokoh pendiri ICMI tersebut. Djanalis Djanaid adalah
salah satu pendiri ICMI di Universitas Brawijaya. Djanalis Djanaid sampai saat
ini masih aktif dan sering mengadakan diskusi di Masjid Raden Patah atau pun di
kantor Koordinator Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya. Tidak
hanya diceritakan oleh Koordinator Harian Masjid Raden Patah Universitas
Brawijaya, namun juga diceritakan oleh Rektor Universitas Brawijaya sendiri,
dimana rektor UB adalah salah seorang murid Djanalis Djanaid. Oleh karena itu
Djanalis Djanaid adalah salah satu sosok yang disegani baik di lingkungan Masjid

maupun dalam lingkup kampus Universitas Brawijaya.

3.2.3.3 Perpanjangan Sikap Sopan Santun di Lembaga Dakwah Kampus

Perpanjangan sikap sopan santun untuk mendorong kerja sama diantara anggota

organisasi dalam lingkungan ketakmiran Masjid Raden Patah Universitas
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Brawijaya berlangsung tanpa adanya hirarki jabatan. Koordinator Harian Masjid
Raden Patah Universitas Brawijaya diangkat langsung oleh Rektor Universitas
Brawijaya, sehingga kepengurusan pun melibatkan Rektor. Namun juga perlu
diakui bahwa jabatan Rektor dan Dekan harus juga dihormati di luar masjid
seperti protokoler sesuai dengan tingkatan dalam struktur organisasi dimana posisi
jabatan tersebut. Hal ini dicontohkan untuk seluruh jamaah karena Masjid Raden
Patah merupakan masjid bagi semua pihak, dan kelompok dalam agama Islam,
bukan milik satu organisasi Islam dan juga hanya dimiliki oleh satu mahzab saja.
Masjid Raden Patah menerapkan Islam rahmatan lil lamin, hal ini selalu
disampaikan di lingkungan kampus, dengan menjadi pelopor dan menjadi induk
dari lembaga dakwah di universitas Brawijaya dengan tujuan untuk
mengedepankan ukhuwah (persaudaraan).

Setiap program yang diadakan oleh Koordinator Harian Masjid Raden Patah
Universitas Brawijaya bersifat gratis untuk seluruh sivitas akedemika Universitas
Brawijaya. Hal ini dilakukan untuk dapat membantu mahasiswa dalam hal
ekonomi, maupun untuk membantu mulai dari hal yang kecil, seperti memberikan
menu buka puasa hingga menyiapkan kursi roda dan AL-Quran khusus untuk
difabel. Mengutamakan kebutuhan jamaah, membuat Koordinator Harian Masjid
Raden Patah Universitas Brawijaya kerap menghabiskan dana untuk membantu
jamaah, mahasiswa, dalam hal ekonomi, seperti membantu untuk kebutuhan
makanan dengan memberikan kupon makan gratis, kebutuhan pembayaran SPP
jika terdapat mahasiswa yang merasa tidak mampu untuk membayar karena
kekurangan biaya untuk pendidikan. Dengan dilakukannya program tersebut,

maka diharapkan mahasiswa tidak lagi melakukan kecurangan-kecurangan seperti
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mengambil sepatu di masjid, hal tersebut pula kemudian menjadikan mahasiswa

cinta kepada masjid dan tidak lagi memandang negatif aktifitas di dalam masjid.

3.2.3.4 Proses Mengontrol Khalayak di Lembaga Dakwah Kampus

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa proses komunikasi yang berlangsung
di lingkungan Koordinator Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya
tanpa adanya hirarki berdasarkan jabatan di tingkat Universitas, dalam lingkungan
Masjid Raden Patah, walaupun diakui bahwa jabatan Rektor dan juga Dekan yang
juga masuk dalam struktur ketakmiran masjid tetap berlaku di dalam lingkungan
kampus, khususnya menyangkut kebijakan mengenai infrastruktur masjid dan
kebijakan akademis lainnya. Sehingga proses politis yang terjadi tidak bisa serta
merta lepas dari jabatan akademi di lingkungan kampus seperti universitas pada
umumnya, dimana Rektor sebagai pimpinan tertinggi dan menjadi pemegang

kontrol dan kekuasaan.

Sedangkan UAKI sebagai Lembaga Dakwah Kampus yang memiliki posisi
di bawah Koordinator Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya secara
kelembagaan dakwah di Universitas Brawijaya, UAKI memiliki struktur
organisasi sendiri yang memilih ketua sebagai pimpinan tertinggi dalam struktur
pengurus harian, walaupun di dalam struktur tersebut terdapat dewan pengasuh
yang dijabat oleh seorang dosen di Universitas Brawijaya. Beberapa kebijakan
ketua Pengurus Harian UAKI Universitas Brawijaya yang bersifat mengontrol
adalah peraturan dalam hal penggunaan media sosial, dimana kebijakan tersebut
mengatur tentang kapan sebuah informasi boleh dan tidak boleh disebarkan

melalui media sosial. Kebijakan lain berupa kewajiban anggota dan pengurus
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harian untuk melakukan pengkajian dan penyelidikan terlebih dahulu pada sebuah
informasi  sebelum disebarkan melalui media sosial. Keputusan untuk
menyebarkan sebuah berita atau informasi berada di tangan ketua umum. Hal ini
dilakukan sebab UAKI menyadari bahwa dampak yang dihasilkan dari kesalahan
dalam penggunaan media sosial saat ini akan sangat besar karena cakupannya
yang tidak terbatas. Selanjutnya kebijakan dalam berkomunikasi melalui media
sosial khususnya di dalam sebuah group organisasi UAKI, dimana perempuan dan
laki-laki dilarang untuk berkomunikasi, khususnya dalam bentuk chat di satu
grup, lebih dari pukul 9 malam hingga pukul 5 pagi.

3.2.3.5 Kegiatan Rutin yang Melibatkan Khalayak di Lembaga Dakwah

Kampus
Dari beberapa program yang diselenggarakan oleh pihak koordinator Harian
Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya yang dibagi ke dalam program harian,
program mingguan dan program bulan ditambah pula dengan program khusus hari
besar Islam, yang sebagian besar ditujukan untuk pembentukan karakter
mahasiswa, baik mahasiswa baru maupun mahasiswa lama, agar menjadi pribadi
yang memiliki karakter Islami dengan ahlak dan etika yang baik di masyarakat.
Dengan semua kegiatan di kampus seperti perkuliahan, dan juga kegiatan
organisasi yang lainnya, hadirnya program-program yang diadakan oleh
koordinator Harian Masjid Raden Patah Universitas Brawijaya diharapkan
menjadikan mahasiswa Universitas Brawijaya khususnya yang menganut agama
Islam menjadi akademisi yang Islami, atau dengan kata lain mahasiswa dan sivitas
akademika Universitas Brawijaya menjadi muslim yang intelektual. Begitu pula

dengan kegiatan yang dilakukan oleh UAKI melalui program yang ditujukan
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untuk anggota organisasi dengan metode mentoring dan halagoh, dimana
mahasiswa baru diberikan pembimbingan oleh mahasiswa lama/senior sedangkan
mahasiswa senior dibimbing oleh dosen dan staf universitas yang menjadi dewan
penanggung jawab Lembaga Dakwah Kampus UAKI Universitas Brawijaya serta

Lembaga Dakwah fakultas dan Jurusan.

Tidak hanya khusus untuk mahasiswa dan karyawan serta dosen yang hadir
dalam kajian secara langsung, namun setiap program yang diadakan juga
ditujukan kepada seluruh mahasiswa dan khalayak luas yang tidak sempat atau
tidak menyempatkan hadir secara langsung, sebab pihak Ketakmiran Masjid
Raden Patah Universitas Brawijaya juga merekam dan kemudian menyebarkan
hasil rekaman tersebut melalui media sosial, untuk jangkauan yang lebih luas.
Beberapa akun media sosial yang menjadi media alternatif dalam menyebarkan
pesan-pesan dan narasi yang telah dibentuk oleh ketakmiran dan remaja Masjid
Raden Patah Universitas Brawijaya yakni melalui Line, Instagram, Facebook,
YouTube, yang didesain dengan cara kreatif dan sesuai dengan kebutuhan untuk
menarik minat remaja, seperti video klip pendek dengan musik-musik menyentuh
seperti video kreatif dakwah yang telah menjamur di era digital saat ini. Hal ini
dilakukan hanya untuk memaksimalkan penyebaran pesan demi tercapainya
tujuan utama yakni menumbuhkan kecintaan remaja kepada Islam rahmatan lil

alamin.



